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ABSTRAK

Maraknya deforestasi hutan di Kalimantan saat ini telah memengaruhi keseimbangan ekosistem hutan. Beru-
ang madu menjadi salah satu satwa yang keberadaannya terancam punah akibat aktivitas tersebut. Beruang madu ma-
suk ke dalam list hewan terancam punah oleh IUCN dan pada tahun 2002 ditetapkan sebagai maskot Kota Balikpa-
pan. Oleh karena itu, pemerintah Kota Balikpapan berupaya untuk melestarikan populasi Beruang Madu dengan
membangun KWPLH di km. 23 yang pada tahun 2015 berencana direlokasi ke Arboretum Wana Wisata km. 10, Balikpapan.

Beruang madu merupakan hewan yang hidup secara soliter dan cenderung menghindari manusia, sedangkan KWPLH mer-
upakan kawasan wisata edukatif berbasis lingkungan yang cenderung menarik banyak manusia untuk berkunjung. Hal terse-
but, merupakan permasalahan umum yang harus direspon dengan desain. Arboretum Wana Wisata merupakan bentan-
gan hutan tengah kota seluas 15, 7 hektar. Kawasan tersebut merupakan zona RTH kota dengan KDB 20 % dan KLB 80 %.
Dengan kata lain, seluruh populasi pohon yang terdapat dalam site tersebut berpotensi sebagai habitat baru para be-
ruang. Oleh karena itu, dalam menyelesaikan permasalahan tersebut menggunakan pendekatan Arsitektur Kamuflase.

Metode yang digunakan dalam menguji desain pada perancangan ini, yaitu dengan memenuhi indikator-indikator pada dua varia-
bel desain terkait fungsi kawasan sebagai kawasan konservasi dan wisata edukatif. Variabel desain terkait konservasi mengacu pada
Action plan IUCN dan Kriteria desain oleh Peraturan Menteri Kehutanan Nomor : P.31/Menhut-11/2012 tentang lembaga konserva-
si. Sedangkan, variabel desain terkait fungsi kawasan sebagai wisata edukatif mengacu pada teori mengenai Arsitektur Kamuflase.

Rancangan ini merupakan pemenuhan indikator dari kedua variabel desain yang telah disebutkan. Indikator desain pada variabel
desain pertama, antara lain adanya kandang ex-situ, kandang habituasi, tempat pengadaptasian, tempat khusus penerimaan be-
ruang, akses khusus beruang, tempat penyimpanan pangan dan alat, dan tempat pemeriksaan. Sedangkan, implementasi Arsitek-
tur Kamuflase pada perancangan terdapat pada lima aspek desain, antara lain zoning, bentuk, selubung, material, dan struktur.

Keyword: Beruang madu, konservasi, rehabilitasi, kamuflase



ABSTRACT

The rampant deforestation in Borneo has currently affected the balance of the forest ecosystem. The Bornean sun bear has become
one of the species whose existence is threatened by this activity. The sun bear is listed as an endangered species by the IUCN and was
designated as the mascot of Balikpapan City in 2002. Therefore, the local government of Balikpapan has made efforts to conserve the
sun bear population by establishing the KWPLH at km 23, with plans to relocate it to the Arboretum Wana Wisata at km 10, Balikpa-
pan, in 2015.

The sun bear is a solitary animal that tends to avoid humans, whereas the KWPLH is an environmental-based educational tourist area
that tends to attract many people to visit. This is a common issue that must be addressed through design. The Arboretum Wana Wisa-
tais a 15.7-hectare stretch of urban forest. This area is part of the city’s green open space zone with a building coverage ratio (KDB)
of 20% and a floor area ratio (KLB) of 80%. In other words, all the trees in the area have the potential to serve as a new habitat for the
bears. Therefore, to address this issue, a Camouflage Architecture approach was used.

The method used to test the design in this project involves meeting the indicators of two design variables related to the area’s func-
tion as both a conservation area and an educational tourist attraction. The design variable related to conservation refers to the IUCN
Action Plan and the design criteria outlined in the Ministry of Forestry Regulation Number: P.31/Menhut-11/2012 regarding conserva-
tion institutions. Meanwhile, the design variable related to the function of the area as an educational tourist site refers to the theory
of Camouflage Architecture.

This design fulfills the indicators from both design variables mentioned. The design indicators for the first design variable include the
presence of ex-situ enclosures, habituation enclosures, adaptation areas, special bear reception areas, special bear access, food and
equipment storage areas, and examination areas. Meanwhile, the implementation of Camouflage Architecture in the design are ap-
plied in five design aspects: zoning, form, enclosure, material, and structure.

Keyword: Sunbear, conservation, rehabilitation, camouflage
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BACKGROUND

DEFORESTASI HUTAN DI PULAU KALIMANTAN

Ancaman terhadap ekosistem dan hubungan timbal balik makhluk hidup dengan lingkungannya.

Gambar. 1 Peta laju deforestasi Kalimantan dan proyeksi deforestasi hingga

2020
Sumber: https://www.cnnindonesia.com/nasional/20210119101840-20-595475/polem-
ik-peta-hutan-kalimantan-mengikis-ancaman-banjir-besar

Saat ini, zaman telah mengalami banyak perkembangan dan sejalan dengan
berkembangnya arsitektur. Namun, hal tersebut bertolak belakang dengan kondisi
lingkungan yang memburuk, seperti yang terjadi pada Pulau Kalimantan.

Pulau Kalimantan mendapat julukan sebagai paru-paru dunia karena pulau ini
memiliki hamparan hutan yang luas sebagai penyerap emisi karbon terbesar di
dunia. Jumlah emisi karbon yang dapat diserap, yaitu sebanyak 2,6 miliar ton atau
setara dengan sepertiga jumlah karbon yang dilepaskan akibat pembakaran ba-
han bakar fosil. Selain itu, hutan ini juga menjadi habitat asli bagi hewan-hewan
endemik penghuni hutan hujan, seperti Burung Enggang, Bekantan, Orangutan,
Beruang Madu, Macan Dahan, dan keberagaman hayati lainnya. Namun, saat ini
hutan kalimantan telah banyak mengalami deforestasi seperti yang terlihat pada
gambar 1.

Menurut Rabiati, Y (2023), deforestasi adalah fenomena berkurangnya area hutan
akibat aktivitas alih fungsi hutan untuk berbagai keperluan, seperti pertanian,
perkebunan, pertambangan, dan infrastruktur.

Deforestasi hutan banyak terjadi dan sulit untuk dicegah karena aktivitas tersebut
dilakukan untuk pemenuhan kebutuhan manusia. Di Kalimantan Timur, deforesta-
si hutan banyak terjadi karena banyaknya aktivitas alih fungsi lahan yang dipe-
runtukkan untuk perkebunan kelapa sawit dan pertambangan batubara. Kegiatan
tersebut berdampak pada hilangnya habitat flora dan fauna khas hutan kalimantan
dan salah satu contoh hewan yang populasinya terancam, yaitu Beruang Madu.

r—- - - - - - - - - - - - — — — — — — — —

| Hutan Kalimantan yang Menjadi Paru-

Paru Dunia Mengalami Deforestasi
| dengan Cepat

‘ oleh Putrl Shaina « 18 Jan 2023

—

Gambar. 2 Artikel Deforestasi Hutan
Sumber: google.com

Perkebunan Sawit Penyumbang Terbesar Defc |
Kalimantan Timur

Kompas.com - 23/08/2017, 08:46 WIB ‘

@ Kontributor Samarinda, Gusti Nara

Gambar. 3 Artikel Deforestasi Hutan
Sumber: google.com
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BACKGROUND

Maskot Kota Balikpapan yang Terancam Punah

Ancaman utama terhadap beruang di daerah tropis

-l

Gambar. 4 Peta persebaran beruang madu di Indonesia
Sumber: dibuat oleh penulis yang diadopsi dari Global Status Review & Conservation Action
Plan

Berdasarkan informasi dari IUCN (/International Union for Conservation of Nature), enam dari delapan spesies beruang masuk ke dalam
daftar merah spesies yang terancam punah (/[UCN Red List of Threatened Species) dan empat dari keenam spesies yang terancam punah
tersebut tersebar di daerah tropis. Beruang madu merupakan salah satu spesies beruang yang masuk ke dalam daftar spesies yang
terancam punah karena habitatnya yang berkurang terus-menerus. Selain itu, berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Republik Indonesia No. P.20/MENLHK/SETJIEN/KUM.1/6/2018 Tentang Tumbuhan dan Satwa yang dilindungi, Beruang madu
masuk ke dalam jajaran satwa yang dilindungi. Ancaman utama terhadap beruang di daerah tropis, yaitu maraknya deforestasi atau alih
fungsi hutan untuk perkebunan kelapa sawit, pertambangan batubara, pembangunan jalan, dan lain-lain. Deforestasi hutan berdampak
pada hilangnya habitat beruang madu, sehingga tidak menutup kemungkinan para beruang masuk ke dalam permukiman warga dan
menimbulkan konflik dengan manusia, seperti perburuan dan dipelihara secara ilegal. Tidak disebutkan jumlah populasi beruang madu
yang tersisa di dunia, namun tren jumlah populasi beruang madu menurun seiring dengan banyaknya kegiatan alih fungsi hutan dan
maraknya perburuan liar untuk dipelihara secara ilegal maupun diambil bagian tubuhnya untuk dijual.
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BACKGROUND
Manajemen Hewan yang Buruk di Kebun Binatang

Ancaman utama terhadap beruang di daerah tropis

. =
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.

Tindakan beruang madu yang memakan kotorannya sendiri mengindikasikan bahwa mercka merasa
sangat bosan dan tidak ada yang dilakukan.

Menurutnya, perilaku meminta-minta dari beruang juga tidak normal, dan itu adalah
tanda 'interaksi buruk antara masyarakat dan hewan'.

"Orang tak diizinkan memberi makan di kebun binatang, tapi di banyak kebun
binatang di Indonesia, hewan-hewannya sering tak mendapat cukup makanan, maka
mereka makan apapun yang dilemparkan. Ini kedengarannya seperti manajemen
buruk di kebun binatang,” kata Fredriksson.

Gambar. 5 Beruang yang Terlihat Sehat Gambar. 6 Anomali Kondisi Beruang
Sumber: google.com Sumber: google.com

Pada tahun 2002, kota Balikpapan meresmikan maskot kota, yaitu Beruang madu. Alasan ditetapkannya Beruang madu sebagai maskot
Kota Balikpapan adalah karena Beruang madu merupakan binatang endemik hutan hujan tropis di Pulau Kalimantan yang berperan
penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem hutan dengan memakan buah-buahan yang secara tidak langsung bijinya akan terse-
bar dan menghasilkan pohon baru.

Saat ini, beberapa kebun binatang juga sudah menghadirkan beruang madu sebagai objek edukasi. Namun, banyak pengunjung yang
mengeluhkan kondisi para beruang madu tersebut. Para pengunjung berasumsi bahwa para beruang tidak mendapat perawatan yang
maksimal karena beruang terlihat kurus, memakan kotoran sendiri, dan melakukan gerakan meminta makanan kepada pengunjung.
Menurut salah satu ketua dalam komite pakar beruang madu di International Union for Conservation of Nature (IUCN), Gabriella
Fredriksson, mengatakan bahwa hal tersebut merupakan tindakan anomali dari beruang madu. Tindakan beruang yang memakan koto-
rannya sendiri mengindikasikan bahwa mereka merasa sangat bosan karena habitat hidup mereka di kebun binatang tidak sesuai den-
gan kebutuhan hidup mereka. Seperti yang diketahui, bahwa beruang madu memiliki kebiasan menjelajah untuk mencari makan, selain
itu beruang madu harus ditempatkan di tempat yang berlandasan tanah atau sampah organik dan bukan perkerasan untuk menjaga
kesehatannya permukaan tangan dan kakinya.

Di Kota Balikpapan, pemerintah menyita beruang madu yang banyak diburu sebagai hewan peliharaan, diambil bagian tubuhnya untuk
dijual seperti kantung empedunya untuk penyakit jantung. Biasanya, beruang madu yang dipelihara dalam keadaan fisik tidak 100%
karena cakarnya dipotong dan luka dibagian badannya, kondisi tersebut membuat beruang madu tidak bisa kembali hidup di alam liar
karena alat bertahan hidupnya tidak sempurna dan insting sebagai hewan liar berkurang, jika dilepas di alam liar malah akan mem-
bunuh beruang secara perlahan, oleh karena itu pemerintah kota balikpapan membuat area konservasi beruang. Konservasi beruang
yang sudah ada terletak di Kawasan Wisata Lingkungan Hidup (KWPLH) Beruang Madu Km. 23 Balikpapan. Di kawasan ini juga merupa-
kan tempat konservasi hewan domestik, seperti kucing dan anjing sebelum diadopsi para calon pengadopsi.

15



BACKGROUND

Rencana Relokasi Pusat Konservasi Beruang Madu

Keterangan:
KWPLH Beruang Madu Balikpapan
B Arboretum Wana Wisata Inhutani

Gambar. 7 Peta relokasi pusat konservasi beruang madu
Sumber: dokumen penulis

Saat ini, terdapat pusat konservasi beruang madu di Kota Balikpapan, yaitu Kawasan Wisata Pendidikan Lingkungan Hidup (KWPLH) Be-
ruang Madu. KWPLH kota Balikpapan masih beroperasi hingga sekarang, namun Ngabekti, S (2015) mengemukakan bahwa ada rencana
relokasi pusat konservasi tersebut ke lokasi yang lebih luas, yaitu di Arboretum Wana Wisata Inhutani yang terletak 10 km dari sebelah
utara kota Balikpapan. Dengan begitu, telah dilakukan sebuah kajian mengenai kedua lokasi tersebut dan didapatkan kesimpulan bahwa
relokasi dapat dilakukan dengan beberapa penyesuaian lingkungan, antara lain penambahan fasilitas penunjang, aksesibilitas dipermu-
dah, perbaikan sistem dan keamanan, serta keberadaan enklosure yang memadai.
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PROBLEMATIQUE

Perancangan Kawasan Konservasi Beruang Madu di Balikpapan dengan Pendekatan

Arsitektur AKmuflase
Design of Sunbear Conservation Area In Balikpapan Through Camouflage Architecture Approach

BACKGROUND ISSUE

1. Status terancam punah beruang madu akibat deforestasi hutan
2. Beruang madu sebagai maskot Kota Balikpapan dan pembangunan KWPLH Balikpapan
3. Manajemen beruang madu di kebun binatang
4. Rencana relokasi beruang madu KWPLH Km. 23 Balikpapan ke Wana Wisata Km. 10 Balikpapan

NON-ARCHITECTURAL PROBLEMS ARCHITECTURAL PROBLEMS
1. Fauna yang dilindungi menjadi komoditas 1. Terjadinya tumpang tindih wilayah jelajah yang
2. Konflik antara beruang madu dan manusia akibat hilang- berpotensi menimbulkan konflik antar beruang akibat
nya habitat hidup beruang madu. ukuran lahan yang kecil.
3. Perlunya penyesuaian kondisi lingkungan untuk rencana 2. Strategi desain yang menunjang kesejahteraan hewan
relokasi. sekaligus meningkatkan antusiasme pengunjung.
4. Sifat beruang madu yang pemalu, hidup soliter, dan 3. Perlu pengadaan fasilitas penunjang untuk kebutuhan
buas pengunjung
PROBLEM / CONFLICT

Tolak belakang antara sifat beruang madu yang pemalu, soliter, dan buas dengan fungsi
bangunan yang berpotensi mendatangkan banyak orang.

PROBLEM FORMULATION

Bagaimana mendesain kembali kawasan konseravsi Beruang madu yang mampu menarik
antusiasme pengunjung tanpa mengganggu kesejahteraan hidup beruang?

DESIGN LIMITATION

1. Batasan zona sesuai dengan fungsi dalam perancangan yaitu
fungsi bangunan sebagai bangunan ekowisata rehabilitasi dan konservasi beruang madu.
2. Batasan arsitekturalnya mengenai aspek Arsitektur kamuflase sebagai metode penyele-
saian konflik

APPROACH

Arsitektur Kamuflase
Sebuah upaya meniru suatu objek untuk mengurangi visibilitas sebuah bangunan

GOALS

Rancangan pusat konservasi beruang madu yang mendukung peningkatan kesejahteraan
hewan sekaligus meningkatkan antusiasme pengunjung melalui lingkungan edukatif
sebagai sarana akselerasi pelepasliaran dan dapat menjadi habitat baru yang aman bagi
hewan yang tidak bisa dilepasliarkan.

Gambar. 8 Pernyataan Persoalan Perancangan dan Batasannya
Sumber: dokumen penulis
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METHODOLOGY

Perancangan Kawasan Konservasi Beruang Madu di Balikpapan dengan Pendekatan

Arsitektur AKmuflase
Design of Sunbear Conservation Area In Balikpapan Through Camouflage Architecture Approach

Desain Arsitektur Kamuflase

Arsitektur Kamuflase merupakan sebuah konsep arsitektur yang implentasinya bersifat pasif. Konsep ini
bertujuan untuk mengurangi visibilitas sebuah objek yang jika dikaitkan dengan perancangan ini berarti
mengurangi visibilitas pergerakan manusia di dalam lingkup habitat baru para beruang madu.

Tahap Studi Desain

Riset:

1. Habitat Beruang Madu
2. Perilaku Beruang Madu
3. Konservasi Ex-situ

4. Kebun Binatang-Reha-
bilitas

5. Manajemen perawatan
Beruang Madu

6. Kajian konteks site
Wana Wisata Km. 10
Balikpapan

Observasi:
1. KWPLH Beruang Madu
Km. 23 Balikpapan

Wawancara:

1. Manajemen perawatan
Beruang Madu dengan
pihak KWPLH

2. Manajemen Kebun
binatang-Rehabilitasi den-
gan KWPLH

Tahap Analisis

Kontekstual Desain
Pada tahap ini, peneli-
tian dilakukan pada site
dan konteks terpilih yang
terdiri dari peta lokasi,
peta wilayah, dokumen-
tasi, aksesibilitas iklim
mikro, dan keadaan di
sekitarnya. Pada tahap
ini, data sekunder digu-
nakan sebagai tambahan
informasi mengenai site
dan konteks.

Tahap Konsep Desain

Pada tahap ini berisi
pengembangan ide dan
eksplorasi bentuk yang
dilakukan sesuai dengan
kajian dan analisis vari-
abel. Pendekatan yang
digunakan mulai dipadu-
kan pada desain sebagai
bentuk respons terhadap
fungsi dan tujuan peran-
cangan

Gambar. 9 Metode Perancangan
Sumber: dokumen penulis

Fase Sintesis Desain

Design Test |

Menguji desain dan
melakukan revisi untuk
disinkronkan dengan
kriteria desain yang ses-
uai dengan pendekatan,
aturan, serta batasan
yang digunakan.



METHODOLOGY
Uji/Evaluasi

NO VARIABLE PARAMETER LINGKUP UJI DESIGN CRITERIA DESIGN STRATEGY CHECKLIST
Action plan ILCN, Kriteria
desain oleh Peraturan | Tujuan: Memetakan respons
Menteri Kehutanan arsitektur untuk mencapai Kandang ex-sily
Momor : keberhasilan konservasii g &t Kandang ex-sifu Enklogur besar ok
P23 1iMenhut-I72012 bagi hewan yang tidak dapat
tentang lembaga dilepazliarkan
konservasi
1 Kandang habituasi Kandang habituasi Enklosur kecil ok
Action plan ILCN, Kriteria Tempat pengadaptasian Tempat pengadaptasian Quarantine Helding ok
desain oleh Peraturan . ;
. Tujuan: Memetakan respons|  Tempat khusus penerimaan Tempat khuzus penerimaan beruang Drop Point ok
I'-.-'Ienlehll'laﬁleﬂhru.tanan arsitektur untuk mencapai beruang
P 31/Menhutlli2012 P:EDETESHFI:!H r&hl_abilitasi Akses khusus beruang Akses khusus beruang Akszes khusus beruang ok
tentang lembaga yaiu pelepasiiaran Tempat penyimpanan pangan Tempat penyimpanan pangan Gudang Pangan ok
konzervasi Tempat penyimpanan alat Tempat penyimpanan alat Gudang alat ok
Tempat pemernksaan Tempat pemeriksaan Clinic ok
Zoning Meminimalizasi intervensi terhadap site Menempakan lifik bangunan pada area ok
bebas pohon
Menggunakan bentuk yang men stimulasi Menngunakan bentuk dasar lingkaran ok
pergerakan dinamis
Eentuk
) ) Mem{p-ertegas b?”“"k hangun._an kam_:lang Menggunakan bentuk dasar segiempat untuk
Tujuan: Strategi bangunan (bearhouze) untuk menstimulasi memepertegas definisi ruang ok
dimana manusia bisa mengedukasi beruang
2 Arsitekiur Kamuflase mendekat ke pada Eeru ang Menggunakan Selubung bangunan yang
madu tanpa diketahui oleh Selubung tidak mencolok dan desain yang mampu | Menggunakan strategi strategi selubung pasif ok
Beruang menyamarkan bangunan
Material r-.-'!enggunalcan material bangunan yang Menggunakan material beton dan baja ok
tidak mencolok dan ramah lingkungan
Menggunakan strukiur bangunan yang )
Struktur biza mengurangi visibilitaznya sebagai Menggunakan struktur berbentuk lingkaran ok

struktur

dan diwarnain gelap

Gambar. 10 Metode Uji Desain
Sumber: dokumen penulis
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Program Arsitektural

Perancangan Kawasan Konservasi Beruang Madu di Balikpapan dengan Pendekatan

Arsitektur AKmuflase
Design of Sunbear Conservation Area In Balikpapan Through Camouflage Architecture Approach

1. Status terancam punah beruarfgmadu akibat deforestasi hutan
2. Beruang madu sebagai maskot Kota Balikpapan dan pembangunan KWPLH Balikpapan
3. Manajemen beruang madu di kebun binatang
4. Rencana relokasi beruang madu KWPLH Km. 23 Balikpapan ke Wana Wisata Km. 10 Balikpapan

Permasalahan Umum
Bagaimana mendesain kembali kawasan konseravsi Beruang madu yang mampu menarik antusiasme
pengunjung tanpa mengganggu kesejahteraan hidup beruang?

Permasalahan Khusus

Bagaimana merancang bangunan yang dapat Bagaimana merancang lingkungan yang dapat
mendekatkan manusia kepada beruang tanpa mengakomodasi kebutuhan dan meningkatkan
mengganggu kenyamanan beruang? kesejahteraan beruang madu?

Rumusan Masalah
Bagaimana mendesain kawasan konseravsi Beruang madu yang mampu menarik antusiasme pengun-
jung tanpa mengganggu kesejahteraan hidup beruang?

. . . Arsitektur Ex-situ
Kajian KWPLH Perilaku Ekowisata kamuflase habitat Rehabilitasi Konservasi

Konteks site
baru

Tata Ruang Bentuk Selubung Material Struktur

Sintesis Desain

Perancangan Kawasan Konservasi Beruang Madu sebagai hab-
itat ex-situ beruang madu, akselerator pelepasliaran beruang
madu, dan wisata edukatif bagi para pengunjung
Architectural Concept
Schematic Design

Design Test

Final Design

Gambar 11. Kerangka Berfikir
Sumber: dokumen penulis



EXCELLENCY, NOVELTY, AND ORIGINALITY

1. Design of Hybrid School of Orangutan in Yogyakarta, Through

Participatory Approach
Pendekatan:Participatory Approach

Penulis: Aulia Alfaatihah

Instansi: Universitas Islam Indonesia

Publikasi: 2023

Persamaan:

-Rancangan skala kawasan di konteks site hutan
-Tipologi bangunan

Perbedaan:

- Objek hewan yang direspons

- Pendekatan yang digunakan

2. Perancangan Resort di Kawasan Hutan Pinus Kragilan Dengan

Pendekatan biofilik desain
Pendekatan:Arsitektur Biofilik

Penulis: Alham Rakha R

Instansi: Universitas Islam Indonesia

Publikasi: 2024

Persamaan:

-Rancangan skala kawasan di konteks site hutan
Perbedaan:

- Tipologi bangunan

- Pendekatan yang digunakan

3. Perancangan Pusat Studi dan Konservasi Mangrove di Kawasan

Cagar Alam Muaragembong Bekasi
Pendekatan: Arsitektur Kontekstual
Penulis: Amanda Clarissa

Instansi: Universitas Islam Indonesia
Publikasi: 2020

Persamaan:

-Tipologi Bangunan

Perbedaan:

- Objek yang direspons

- Pendekatan yang digunakan
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BAB 2
Bagian Penelusuran

Persoalan Perancangan dan
Pemecahannya
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Gambar. 12 Kondisi Eksisting KWPLH km. 23
Sumber: dokumentasi penulis

Kawasan Wisata Lingkungan Hidup (KWPLH) Balikpapan merupakan fasili-
tas pendidikan lingkungan hidup yang terletak 23 km di sebelah utara kota
Balikpapan, Kalimantan Timur, Indonesia. Proyek ini dimulai pada tahun
2002, dimana Beruang Madu ditetapkan sebagai maskot Kota Balikpapan
dan pada tahun 2004, pemerintah kota telah berkolaborasi dengan lemba-
ga donor swasta dan ahli margasatwa untuk membangun lingkungan edu-
katif ini. Inti dari kawasan ini adalah enklosur beruang seluas 1,3 hektar
yang ditempati oleh tujuh ekor beruang madu hasil sitaan pemerintah yang
sudah tidak bisa dilepasliarkan ke alam. Proyek pusat informasi beruang
madu yang terbesar dan sangat komprehensif di Asia ini dibuka pada tahun
2008.

Untuk menunjang fungsi KWPLH sebagai wisata edukasi, kawasan ini dileng-
kapi dengan banyak fasilitas, antara lain kantor, Lamin |, Lamin 2, Enklosur,
jembatan pantau, pusat informasi beruang madu, area piknik, taman bun-
ga, pusat informasi hewan domestik, taman bermain, pusat informasi flo-
ra dan fauna endemik kalimantan, hewan domestik, dan pusat oleh-oleh.
Kawasan ini juga akan terus berkembang dengan beberapa fasilitas yang
masih dalam pengembangan, seperti pusat informasi ekosistem, taman
patung, labirin, pusat informasi sampah 3R, restoran, gerbang masuk dan
informasi kawasan, dan area parkir.

24

KWPLH Balikpapan bekerja sama dengan Yayasan Pro Natura untuk mening-
katkan konservasi dan kesadaran lingkungan melalui:

1. Menciptakan fasilitas pendidikan lingkungan, dimana semua aktifitas di
dalamnya menerapkan manajemen prinsip-prinsip ramah lingkungan dan
perlindungan lingkungan

2. Menghadirkan bentuk pendidikan lingkungan dengan melalui enklosur
beruang madu, tampilan-tampilan pendidikan interaktif dan program-pro-
gram untuk sekolah dan kelompok-kelompok komuniti lainnya

3. Mempromosikan appresiasi maskot balikpapan, yaitu beruang madu
dengan melalui enklosur alami dengan 6 ekor beruang madu hasil dari si-
taan pemerintah dan menghadirkan informasi terkait tentang daur hidup
mereka, habitat, dan ancaman-ancaman kepunahan

4. Menggarisbawahi perbedaan antara satwa liar dan hewan piaraan den-
gan melalui program pendidikan tentang hewan domestik

5. Menghadirkan peluang-peluang lingkungan wisata yang ramah dan
rekreasional kepada masyarakat lokal dan pengunjung luar daerah, terma-
suk bagi penyandang cacat jasmani



Site plan KWPLH Balikpapan

Gambar. 13 Siteplan KWPLH Beruang Madu
Sumber: dokumentasi penulis

Dalam proses

. Pergola Informasi Ekosistem
. Informasi Satwa endemik

. Informasi Ancaman Hutan

. Taman Patung

. Taman Labirin

. Pusat Daur Ulang

. Fasilitas Hewan Domestik

. Restoran

0O U WN
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Hasil Wawancara bersama Kiki, Pekerja KWPLH Balikpapan.

1. Beruang yang sedang ditangani oleh KWPLH berasal dari sitaan BKSDA
2. Laju pertambahan jumlah di KWPLH dibatasi karena terbatasnya wilayah hutan.
3. Proses adaptasi beruang
Tiba - Holding (kandang) - Enklosur kecil (transisi) - Enklosur besar
(Siklus bergantian antar beruang)
4. Sistem makan beruang
- beruang disediakan makanan yang disebar pada enklosur kecil
- beruang dipanggil dengan lonceng
- sistem harus sealami mungkin, sehingga tidak ada zookeeper yang datang
mendekat.
5. Tidak ada pekerja yang 24 jam namun terdapat dokter hewan yang standby selama jam operasional
6. Sistem keamanan
- Tidak ada petugas keamanan
- Menggunakan CCTV
- Menggunakan pagar listrik sistem kejut
- Tidak ada kontak langsung antara beruang dan manusia agar menstimulasi
kebuasan beruang
7. Fasilitas yang harus dimaksimalkan adalah kawasan wisata, playground untuk pengunjung.




Profil dan Regulasi Site

Keterangan:
KWPLH Beruang Madu Balikpapan
B Arboretum Wana Wisata Inhutani

Gambar. 14 Peta relokasi pusat konservasi beruang madu
Sumber: dokumen penulis

Ngabekti, S (2015) mengatakan bahwa pada tahun 2013 terdapat usulan untuk memindahkan pusat konservasi beruang madu ke Arboretum Wana Wisata
Inhutani karena lokasi lama akan dijadikan bumi perkemahan. Sebelum melakukan relokasi diperlukan kajian terhadap calon site dari aspek lingkungan
fisik atau abiotik, lingkungan biotik, dan lingkungan sosial budaya. Arboretum Wana Wisata terletak di Jalan Sukarno-Hatta km 10 kota Balikpapan yang
merupakan jalan provinsi yang menghubungkan kota Balikpapan dan kota Samarinda.
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Profil dan Regulasi Site
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Gambar. 15 Pemetaan site berskala luas
Sumber: dokumen penulis



Kajian Konteks Site

Arboretum Wana Wisata PT Inhutani | Unit Balikpapan pada km 10 merupakan kawasan seluas 15,7 ha yang dapat menjadi salah satu alternat-
if lokasi relokasi pusat konservasi beruang madu dan sudah ada sejak tahun 1972. Awalnya, koleksi hewan dan tanaman di tempat ini cukup vari-
atif, seperti monyet, kuda, rusa, dan beberapa jenis burung dalam satu kandang besar. Namun, saat ini koleksi hewan tersebut sudah tidak ada.
Kawasan ini dilengkapi oleh beberapa fasilitas yang cukup atraktif, seperti pendopo pertemuan, lahan kemah, tempat persemaian tanaman, taman
dengan bangku berwarna-warni dan ayunan, dan lain-lain. Namun, kondisi fasilitas tersebut sudah tidak layak karena sudah lama tidak digunakan.
Kondisi lingkungan di kawasan ini cukup baik karena terdiri dari 52 spesies pohon rindang yang sangat merepresentasikan alam hutan tropis se-
bagai habitat beruang madu. Hutan ini sering dijadikan objek penelitian tanaman atau pendidikan yang berkaitan dengan hutan tanaman industri.
Dari ke 52 jenis tanaman tersebut, sebagian besar merupakan tanaman keras dan hanya 9 jenis tanaman yang merupakan makanan beruang madu. Namun,
terdapat satu jenis tanaman yang dapat berbuah setiap waktu dan menjadi makanan pengganti buah musiman, yaitu beringin (Ficus spp.: marga Moraceae).

Kondisi faktor lingkungan Km23 | " Km 10

Lingkungan abiotik’ Luas lahan: 1.3 ha Luas lahan 15.2 ha,
Koordinat lokasi: S : 1° 06' 30.7" dan Koordinat lokasi: S: 1°11'27.2" dan E :
E: 116" 54' 15.2". Ketinggian 43-68 116°52'8.46"

mdpl, Ketinggian: 47-63mdpl
Suhu udara 24.8-27.6 %, Suhu udara: 26-29
Kelembaban udara 85-88%. Kelembaban: 69-88%

Lingkungan biotik " Kekayaan spesies tanaman: 23 Kekayaan spesies tanaman: 52 spesies,
spesies, didomonasi oleh tanaman didomonasi oleh tanaman keras,
buah-buahan.

Lingkungan sosial budaya™™ a. Arti pentingnya enklosur beruang  a. Informasi terkait adanya relokasi
madu di KM 23: 100% diketahui  oleh  60%  persen
responden menyatakan sangat responden.
penting. b. Adanya rencana relokasi enklosur

b. kelompok operator (travel) dan beruang madu ini, sebesar 100%
warga sekitar 100 % sangat persen menyetujui adanya relokasi.
bergantung ¢. Untuk pengunjung sekitar 68 persen

¢. Untuk pengunjung hanya 40% responden tidak menyetujui adanya
saja yang menyatakan relokasi dan
tergantung, dan sisanya sebanyak d. Untuk operator (travel) 76%
6% tidak terlalu bergantung. menyetujui relokasi

Keterangan

" Pengukuran dilakukan dalam kondisi pasca hujan.

** Hasil identifikasi ini minimal karena dilakukan di luar pagar kawat berarus listrik.

"**Jumlah responden 30 orang: pengunjung (15 orang), warga sekitar (13 responden), dan sopir angkota (2 responden)

Gambar 16. Hasil penelitian lingkungan di KWPLH (Km 23) dan Km 10.
Sumber: https://jurnal.ugm.ac.id/JML/article/view/18759

Berdasarkan tabel di atas, Ngabekti, S (2015) mengatakan bahwa kondisi lingkungan abiotik KWPLH dan Km 10 tidak berbeda secara signifikan, sehingga
dapat disimpulkan bahwa km 10 dapat dijadikan lokasi relokasi beruang madu. Selain itu, lahan di km 10 lebih luas sehingga jika lahan tersebut dijadikan
enklosur akan sangat memadai kebutuhan wilayah jelajah beruang madu. Namun, terdapat beberapa persyaratan yang perlu dipenuhi agar relokasi bisa
dilakukan, yaitu penambahan fasilitas penunjang, aksesibilitas dipermudah, perbaikan sistem dan keamanan, serta keberadaan enklosure yang memadai.
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Regulasi Bangunan

Luas: 15,7 hektare Koefisien Dasar Bangunan (KDB) Koefisien Dasar Hijau (KDH)

KDH: 80% Maksimal 20% Minimal 80%

KDB: 20% KDB : 20% dari 1.570.000 m2 KDH : 80% dari 1.570.000 m2
:314.000 m2 :1.256.000 m2
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Gambar 17. Data Site
Sumber: dokumen penulis




Regulasi Bangunan
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Gambar 18. Regulasi Bangunan
Sumber: https://balikpapan-omod.maps.arcgis.com/apps/webappviewer/index.html?id=-
42ca73a9bdaf41ef9a859d93f0al17e0d
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Rencana Pengembangan Kawasan
LOKASI PERANCANGAN

Km. 10 JI. Soekarno Hatta Balikpapan, Kalimantan Timur, Indonesia

LaUsulan lokasi sebagai lokasi perancangan berada di poros Kabupaten, yakni Kecamatan Balikpapan Utara sebagai kecamatan yang berjarak 10 km di utara
Kota Balikpapan. Ususlan lokasi merupakan lahan yang sebelumnya juga merupakan Taman wisata yang menjadi tempat tinggal beberapa jenis hewan dan
banyak spesies tanaman. Namun, saat ini taman wisata sudah tidak beroperasi dan para pengunjung hanya memanfaatkan kondisi eksisting sebagai trek
sepeda karena luasannya yang luas.

KEPEMILIKAN DAN PERUNTUKAN LAHAN

Lahan termasuk pada zona RTH kota yang merupakan tanah milik PT Inhutani | yang akan menjadi tempat relokasi KWPLH Beruang Madu Km. 23. Berdasar-
kan penjelasan dari Kepala UMU Balikpapan, Rian Winarti, lahan ini harus dikembangkan dengan sebaik-baiknya. Untuk mewujudkan hal tersebut, dapat
dilakukan juga secara gotong royong oleh pekerja perusahaan, komunitas daerah, dan masyarakat.

Berdasarkan One Map One Data yang disusun oleh Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang Kota Balikpapan, lahan ini diperuntukkan untuk zona Ruang
Evakuasi Bencana Kebun Binatang, Taman Botani dan Cadangan Alam, Taman konservasi alam, Aktivitas Taman Konservasi Alam Lainnya, Wisata alam/
Agrowisata/ Taman Rekreasi Alam Pengoperasian, pemeliharaan, atau penyediaan akses telekomunikasi dengan kabel Pengoperasian, pemeliharaan, atau
penyediaan akses telekomunikasi akses telekomunikasi satelit Jalan Umum Jalan Bebas Hambatan Jalan Kereta Api Taman Jalur Hijau Hutan Kota Pertahanan
dan Keamanan Ketertiban dan Keamanan Masyarakat Pertanian hidroponik Kebun Pembibitan PertanianTanaman Hias Penjualan Tanaman Hias Pertanian
tanaman obat Pertanian tanaman ternak Pembibitan Pembibitan Tanaman Hutan Penangkaran satwa liar tanpa kabel Pengoperasian, pemeliharaan, atau
penyediaan
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Wisata Inhigdg k-

/ e >

L ]
__—..—.-T
- - -

e

e
Ba=
r 19. Lokasi site
egrdektmenpenulis
Sl ey - a0




Kondisi Eksisting Site

Gambar 20. Kondisi Eksisting Site
Sumber: dokumen penulis
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UKURAN SITE

Gambar 21. Kondisi Eksisting Site
Sumber: dokumen penulis

Kondisi eksisting site merupakan hamparan hutan alami yang luas. Pada gambar di atas menunjukkan bahwa terdapat dua lapangan yang
saling terhubung dengan jalan.




Om

Gambar 22. Data Topografi Site
Sumber: dokumen penulis

Wilayah Kota Balikpapan umumnya merupakan perbukitan. Arbore-
tum Wana Wisata Km. 10 Balikpapan merupakan hutan kecil di tengah
pemukiman warga yang terdapat tanaman-tanaman langka khas hutan
hujan tropis. Lokasi ini mengandung tanah aluvial atau tanah laterit. Um-
umnya, tanah tersebut ditemukan di wilayah tropis. Tanah ini biasanya
subur dan dapat mendukung pertumbuhan berbagai jenis tanaman.
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Gambar 23. Data Topografi Site
Sumber: googleearthpro.com
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Terdapat tiga titik permukaan rata dan bebas
pohon yang dihubungkan dengan jalan yang
cukup dilalui oleh 1 mobil.

Aksesibilitas site: untuk menuju ke lokasi
site, dapat diakses melalui jalan provinsi (JI.
Soekarno-hatta) kemudian belok ke jalan
sekunder. Site dapat diakses melalui jalan
lain, sehingga perlu adanya pembatas dan
pengaman antara site dan sekitarnya.

Topografi site berkontur, sehingga alur air
hujan mengikuti ketinggian kontur, yaitu dari
tempat tinggi ke tempat yang lebih rendah.
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KAJIAN TEMA PERANCANGAN

EKOWISATA

Pengertian

Ekowisata merupakan suatu konsep pariwisata yang berbasis
lingkungan atau alam. Konsep tersebut berisi kegiatan wisata yang
ramah lingkungandan berkelanjutan. Ekowisataberhubunganerat
dengan istilah konservasi karena keduanya memiliki kesamaan
yang berorientasi pada kelestarian lingkungan. Ekowisata berko-
laborasi dengan masyarakat untuk bertanggung jawab terhadap
kelestarian dan kesejahteraan, sedangkan konservasi merupakan
upaya menjaga keberlangsungan pemanfaatan sumber daya alam
untuk sekarang hingga masa yang akan datang (Reiza, dkk, 2021).
Berdasarkan buku “Ekowisata: Panduan Dasar Pelaksanaan” yang
dibuat oleh UNESCO, ekowisata harus dipahami melalui dua sisi,
yaitu dari segi konsep dan segi pasar. Ekowisata dari segi pasar
berupa produk wisata. Sedangkan, pengertian ekowisata dari

segi konsep, yaitu sebuah pengembangan pariwisata berkelanju-
tan untuk mendukung upaya-upaya pelestarian lingkungan dan
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan yang
akan berimplikasi kepada masyarakat itu sendiri. Kegiatan ini
mengacu pada lima elemen penting, yaitu:

1. Memberikan pengalaman dan pendidikan kepada wisatawan
yang dapat meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap
daerah tujuan wisata yang dikunjunginya.

2. Memperkecil dampak negatif yang bisa merusak karakteristik
lingkungan dan kebudayaan pada daerah yang dikunjungi.

3. Mengikutsertakan masyarakat dalam pengelolaan dan pelak-
sanaannya.

4. Memberikan keuntungan ekonomi terutama kepada mas-
yarakat lokal (profit).

5. Dapat terus bertahan dan berkelanjutan.

Berdasarkan buku tersebut, terdapat lima prinsip dasar pengem-
bangan ekowisata di Indonesia, yaitu:

1. Pelestarian. Kegiatan yang tidak menimbulkan kerusakan dan
pencemaran lingkungan dan budaya setempat.

2. Pendidikan. Kegiatan pendidikan ini akan mendorong upaya
pelestarian alam maupun budaya.

3. Pariwisata. Aktivitas yang mengandung unsur kesenangan
dengan berbagai motivasi wisatawan untuk mengunjungi suatu
lokasi.

4. Perekonomian.

5. Partisipasi masyarakat setempat
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Prinsip-prinsip Ekowisata

Menurut Page dan Ross (2000) dalam Rofig & Pranan-
ta, R (2021)ekowisata terdiri dari tiga prinsip utama, yaitu:
1. Prinsip Konservasi. Prinsip ini berarti memiliki kepedulian,
tanggung jawab dan kepedulian, tanggung jawab dan komit-
men terhadap pelestarian alam serta pembangunan yang
mengikuti kaidah ekologis, sedangkan prinsip konservasi bu-
daya adalah kepekaan dan penghormatan kepada nilai-nilai
sosial budaya dan tradisi keagamaan masyarakat setempat.

2. Prinsip Partisipasi Masyarakat. Prinsip ini berar-
ti  perencanaan dan  pengembangan  ekowisata  ha-
rus melibatkan  masyarakat setempat secara optimal.

3. Prinsip Ekonomi. Prinsip ini berarti perencanaan pengem-
bangan ekowisata dilaksanakan secara efisien, dimana dilaku-
kan pengaturan sumber daya alam sehingga pemanfaatannya
yang berkelanjutan dapat mendukung generasi masa depan.



KAJIAN KONSERP FUNGSI BANGUNAN

Rehabilitasi

Berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan nomor: P.31/Menhut-11/2012
mengenai lembaga konservasi. Pusat rehabilitasi satwa merupakan salah
satu bentuk lembaga konservasi yang bertujuan untuk merehabilitasi bina-
tang-binatang yang tujuan akhirnya adalah pelepas liaran di habitat aslinya.
Namun, pada pusat rehabilitasi ini juga dapat memiliki fungsi lain seperti
yang tercantum pada Pasal 2 tentang Fungsi dan Prinsip Lembaga Konserva-
si pada Peraturan Menteri Kehutanan nomor ; P.31/Menhut-11/2012 tentang
lembaga konservasi yang memperbolehkan lembaga konservasi untuk men-
jadi tempat pendidikan, peragaan, penitipan sementara, sumber indukan,
dan cadangan genetik untuk mendukung populasi in-situ, sarana rekreasi
yang sehat serta penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan.

Kriteria Rehabilitasi Satwa
Berdasarkan Peraturan Memteri Kehutanan nomor : P.31/Menhut-11/2012
tentang lembaga konservasi. Kriteria Puat Rehabilitasi terdiri dari:
a) Jenis koleksi terdiri dari satwa tertentu yang dilindungi
b) Memiliki sarana pengadaptasian, sekurang-kurangnya terdiri atas:
1) tempat pengadaptasian; dan
2) perlengkapan pengadaptasian.
c) Memiliki sarana pemeliharaan dan perawatan satwa, sekurang-kurangnya
terdiri atas:
1) kandang pemeliharaan;
2) kandang habituasi;
3) kandang transport yang sesuai dengan jenis satwa;
4) naungan;
5) gudang pakan; dan
6) prasarana pendukung pengelolaan satwa yang lain.
d) memiliki fasilitas kesehatan, sekurang-kurangnya terdiri atas:
1) karantina;
2) klinik; dan
3) koleksi obat.
e) memiliki tenaga kerja permanen sesuai bidang keahliannya, sekurangku-
rangnya terdiri atas:
1) dokter hewan;
2) tenaga paramedis;
3) perawat satwa (animal keeper);
4) tenaga keamanan; dan
5) tenaga administrasi.
f) memiliki fasilitas kantor pengelola; dan
g) memiliki fasilitas pengelolaan limbah.

—_ — — —r

Pengguna dalam Pusat Rehabilitasi Satwa

Jenis Pengguna Pengguna

Satwa Satwa

Konservasi Kepala Konservasi

Kepala Dokter Hewan

Staf Dokter Hewan

Kepala Paramedis

Staf Paramedis

Kepala Perawat Satwa - Dokter
Hewan

Perawat Satwa (Zoo Keeper)
Kepala Keamanan

Staf Keamanan

Kepala Administrasi Konservasi
Staf Administrasi Konservasi
Kepala Kebersihan

Staf Kebersihan

Tabel 1. Pengguna Pada Pusat Rehabilitasi Satwa Sebagai Fungsi Konservasi
Sumber: : Peraturan Menteri Kehutanan Nomor : P.31/Menhut-11/2012 tentang lembaga
konservasi

Klasifikasi Ruang Nama Ruang

Konservasi Tempat Pengadaptasian

Tempat Perlengkapan Pengadatasian
Kandang Pemeliharaan

Kandang Habituasi

Naungan

Kandang Transport

Gudang Pakan

Prasarana Pendukung Pengelolaan
Kandang Karantina

Klinik

Tempat Obat

Laboratoium

Ruang Penyemaian

Kantor Administrasi
Ruang Ibadah

Toilet

Kantor Keamanan
Pos Keamanan

Fasilitas Kantor Pengelola

Fasilitas Pengelolaan limbah Tempat Sampah B3

Tabel 2. Ruang pada Konservasi Satwa
Peraturan Menteri Kehutanan Nomor : P.31/Menhut-11/2012 tentang lembaga
konservasi
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KAJIAN KONSERP FUNGSI BANGUNAN

Konservasi ex-situ

Konservasi merupakan upaya atau langkah untuk memanfaatkan sumber daya alam yang terbatas secara tepat guna untuk menjaga suatu
ekosistem lingkungan untuk tetap lestari dari sekarang hingga masa yang akan datang. Menurut Daud, dkk (2022) secara umum, konser-
vasi adalah pengelolaan sumber daya alam hayati yang pemanfaatannya dilakukan secara bijaksana untuk menjamin kesinambungan per-
sediaannya dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas nilai dan keanekaragamannya. Konservasi dibagi menjadi dua metode

yaitu konservasi in-situ dan ex-situ.

In-Situ

Ex-Situ

Di dalam habitat asli.

Di luar habitat asli.

Konservasi spesies liar pada habitat natural untuk menjaga dan
memulihkan spesies yang berpotensi langka dan dilindungi.

Konservasi ekosistem pada habitat buatan yang menyerupai
habitat asli

Bersifat dinamis karena melibatkan organisme asli pada suatu
habitat.

Bersifat statis karena merupakan lingkungan buatan dan dimana-
jemen secara eksternal.

Kegiatan yang mementingkan proteksi spesies langka dari preda-
tor yang mengancam.

Kegiatan yang mementingkan proteksi pada semua faktor hal
yang mengancam.

Sangat cocok untuk fauna yang jumlahnya melimpah.

Tidak cocok untuk fauna yang melimpah.

Tidak cocok jika terjadi penurunan spesies dalam jumlah yang
besar karena faktor lingkungan, genetik, dan faktor lainnya.

Sangat ideal untuk kondisi penurunan spesies dalam jumlah yang
besar karena faktor lingkungan, genetik, dan faktor lainnya.

Melibatkan konservasi satwa liar dan ternak langsung.

Dapat digunakan untuk melestarikan tanaman atau spesies liar
lainnya.

Kegiatan yang melibatkan pengelolaan, pemantauan target
spesies yang ada di habitat alami mereka.

Kegiatan yang melibatkan pengambilan sampel, penyimpanan
dan transfer dari natural habitat ke habitat buatan.

Membantu mempertahankan proses evolusi dan adaptasi yang
sedang berlangsung dalam lingkungan alami spesies.

Memisahkan hewan membentuk proses evolusi dan adaptasi
yang sedang berlangsung dalam lingkungan mereka.

Contoh konservasi In Situ di Indonesia: Taman nasional, suaka
margasatwa, cagar biosfer dll.

Contoh konservasi Ex Situ di Indonesia: Kebun binatang,
akuarium, dan kebun raya.

Tabel 3. Perbedaan konservasi ex-situ dan in-situ
Sumber: dokumen penulis
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KAJIAN KONSEP BANGUNAN - PENDEKATAN

KAMUFLASE - Arsitektur

Dalam bukunya, yang mencoba menguji pengaplikasian teori
kamuflase pada arsitektur yang dikemukakan oleh Neil Leach,
Ben Mclauchlan mengemukakan bahwa Kamuflase merupakan
hubungan estetika antara diri kita dengan lingkungan. Dalam
penerapan teori ini, arsitektur berfungsi sebagai sebuah tool
atau alat karena arsitektur dianggap memiliki kemampuan untuk
memfasilitasi hubungan tersebut (self & place). Selain itu, kamu-
flase pada arsitektur juga dapat diartikan sebagai upaya untuk
mengurangi visibilitas bangunan untuk berbagai kebutuhan,
seperti kebutuhan keamanan, perlindungan, dan estetika. Ka-
muflase dalam arsitektur mengacu pada kegiatan merepresenta-
sikan atau meniru sesuatu dan terdapat sebuah konektivitas an-
tara satu hal dengan hal lain. Dalam hal ini, Military Camouflage
merupakan salah satu contoh tipe representasi yang spesifik.

Poin-poin penting:

1. Tetapkan konteks site dengan maksimal agar dapat memuncul-
kan hubungan antara self & place.

2. Architecture as a device of place - pelajari dan identifikasi.
Jalinan hubungan antara self & place.

3. Didasarkan pada gagasan paranoia sebagai hal yang menonjol
dalam kaitannya dengan lingkungan

Representasi

Kamuflase tidak hanya sebuah proses rekayasa visual, namun ka-
muflase mencakup sifat representatif masyarakat modern. Indra
lain menawarkan hubungan yang sangat kuat dengan lingkungan.
Baik itu bau, suara, sentuhan, atau rasa, saat kebutuhan atau
keinginan muncul, tawarkan koneksi, tetapi kamuflase memprior-
itaskan visual.

Kamuflase harus dipandang positif sebagai bentuk dari repre-
sentasi diri, tepatnya melalui dunia representasi imajiner yang
disebut “realitas”. Kamuflase berfokus pada fluid representation
daripada static image.

Engagement

Kamuflase dapat terlihat jelas di tingkat mana pun, antara lain
2D, 3D, asli atau immaterial. Kamuflase dalam arsitektur akan
sangat korporalitas dari proses estetika yang mengarah pada ika-
tan yang mungkin dibangun antara diri dan dunia.

Kamuflase - arsitektur bertindak sebagai alat bagi kita untuk
mendefinisikan diri terhadap lingkungan budaya tertentu melalui
media representasi, baik dengan menjadi bagian dari lingkungan
tersebut, mencontohkan hubungan antara kita dan lingkungan,
memungkinkan kita untuk memiliki dan membentuk suatu iden-
titas. Sebuah operasi visual & strategi memberikan parameter
yang berubah-ubah pada hubungan tersebut.

Implikasi terhadap Arsitektur

Kamuflase memperluas pandangan identitas yang tidak terbatas.
Harus memberi jalan bagi lanskap marjinal yang lebih sesuai den-
gan peran akhirnya sebagai bagian dari cakrawala latar belakang
kesadaran. Untuk menerapkan teori tersebut, akan terbentuk
sekumpulan parameter. Kamuflase sebagai model dibangun di
atas dirinya sendiri.
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4

TIPOLOGI BANGUNAN

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, maka tipologi bangunan pada perancangan ini akan mengadopsi

tipologi fungsi bangunan pada site sebelumnya, yaitu sebagai area Konservasi Beruang madu yang menawarkan
wisata edukatif berbasis lingkungan bagi para pengunjung. Selain itu, dengan luasan site yang mencapai 15 hektare
maka fungsi konservai dikembangkan juga untuk bisa menjadi area rehabilitasi Beruang Madu.
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The Bornean Sun Bear Conservation Centre (BSBCC) merupa-
kan tempat penyelamatan dan rehabilitasi beruang madu yang

sedang dikembangkan di Sabah, Malaysia.

BSBCC beroperasi berbasis payung konservasi yang terdiri dari

lima pilar utama, yaitu:

Ecotourism

Gambar 27. BSBCC Borneo
Sumber: https://www.bsbcc.org.my/
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Education

Tujuan spesifik dari BSBCC, antara lain:

Berfungsi sebagai rumah singgah bagi beruang sitaan/yatim
piatu sebelum dilepasliarkan kembali ke alam liar; memberikan
rehabilitasi dan pelatihan/keterampilan bertahan hidup untuk
pelepasan individu.

Berfungsi sebagai rumah permanen bagi beruang sitaan/yatim
piatu yang tidak dapat dikembalikan ke alam liar.

Menyediakan lingkungan yang manusiawi, nyaman, dan men-
stimulasi bagi beruang madu di penangkaran baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang.

Menyediakan lokasi yang sangat dibutuhkan untuk perawatan
dan perumahan bagi beruang yang baru disita/diselamatkan.

Membantu pemerintah dalam upaya penegakan hukum dengan
menyediakan tempat bagi hewan sitaan dan program pelepasli-
aran yang berhasil.

Menghadirkan beruang penangkaran sebagai duta satwa liar
Kalimantan dan konservasi beruang madu liar serta habitatnya.

Memberikan pengalaman pengunjung yang mengesankan un-
tuk meningkatkan kesadaran akan beruang madu dan ancaman
terhadap kelangsungan hidup mereka.

Mempromosikan pariwisata di sekitar Sepilok serta kawasan liar
di Kalimantan dengan meningkatkan kesadaran akan spesies
andalan baru yang karismatik.

Mempromosikan penelitian lebih lanjut mengenai beruang
madu, termasuk pola perkembangbiakan beruang madu, inter-
aksi sosial, pemanfaatan hutan, status kesehatan dan genetik,
perilaku, penangkaran, rehabilitasi dan pengayaan.

Memberikan peningkatan kapasitas untuk penelitian lebih lanjut
dan konservasi beruang madu di alam liar.
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Taman Hutan Ekologi Perkotaan Kunshan terletak
di barat laut Kota Kunshan, sekitar 4 km dari pusat
kota, dengan luas total 3.150 m2. Taman ini mer-
upakan taman kota terbuka. Di sisi kiri pintu masuk
selatan, di sepanjang sungai, awalnya terdapat
kantor penjualan dengan luas tapak kurang lebih
1.310 m2. Untuk memaksimalkan penggunaan
lahan, dibangunlah sebuah pusat pengunjung untuk
pelayanan komprehensif dan administrasi taman
kota ini. Bangunan tersebut dirancang agar men-
yatu dengan lanskap dan sebagai fasilitas tambahan
yang membuat ruang kosong di taman ini menjadi
menarik.

Strategi desain dari bangunan ini simpel, yaitu
dengan membuat sebuah cluster arsitektur kecil
“memecah keseluruhan menjadi beberapa bagian”.
Pengunjung dapat mencapai hutan dan tepi laut di
belakang dengan melewati cluster.

Desain ini berusaha menciptakan ruang luar yang
semi tertutup, untuk tempat kegiatan publik dan
ruang bersantai.



Dari segi bentuk dan penataan ruang, desainnya dapat

dengan jelas digambarkan sebagai “rumah kecil dan pa-
viliun besar”. Bangunan ini didominasi dengan material

yang terbuat dari panel aluminium-magnesium-mangan
berwarna alami dan kaca.

Sams R
Necomposed axnnometric drawing

Gambar 29. Axonometric view
Sumber: archdaily.com

Bangunan ini menggunakan penutup atap berwarna
abu-abu dan berkisi tipis yang berukuran (22 x 23) m2
dengan penutup kaca di tengahnya untuk mencegah air
hujan.

Struktur atap ini menggunakan unit pelat baja persegi
yang berdinding tipis dengan dimensi 1,8 m/1,8 m/ 700
mm. Ruang antar balok diisi dengan kisi pelat alumini-
um dengan dimensi yang sama (rencana 300x300mm,
tinggi 700mm).

Gambar 30. Roof Material
Sumber: archdaily.com
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Dalam pembuatan atap dari bangunan ini, sang ar-
sitek menghitung sudut ketinggian matahari, untuk
mencapai lingkungan pencahayaan dalam ruangan
tanpa bayangan dengan cahaya alami yang seragam
sepanjang tahun. Dan, didapatkan ketebalan atap yang
mencapai 900 mm, sehingga rancangan struktur dise-
derhanakan menjadi atap kotak berdinding tipis yang
membutuhkan biaya lebih sedikit. Penghitungan sudut
matahri tersebut juga bertujuan untuk menciptakan
lingkungan dengan bayangan di mana pengunjung akan
mendapatkan momen hutan, di bawah sinar matahari
dan bayangan belang-belang.
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Gambar 31. Visitor Center
Sumber: archdaily.com



PRESEDEN- CAMOUFLAGE ARCHITECTURE

03

CHUZHI House / Wallmakers

Chuzi House terletak di Sanctity Ferme, Shoola-
giri. Bangunan ini dibangun di atas site yang ter-
bilang tidak cocok untuk konstruksi dan hal terse-
but yang menjadi poin di mana sang arsitek ingin
menunjukkan bahwa hal tersebut mungkin terjadi.
Bangunan ini menggunakan konsep Arsitektur
Kamuflase yang bertujuan untuk membuat bangu-
nan tersembunyi dan menyatu dengan topografi site.
Dalam bahasa Malayalam, Chuzhi berarti “Pusaran
air”. Eksterior bangunan ini dibuat seperti sebuah
pusaran air dengan material balok botol komposit
tanah puing-puing pracetak yang dibuat dari 4000
botol plastik bekas. Konsep tersebut berasal dari ide
yang ingin membuat rumah ini seperti rumah bawah
tanah yang berasal dari lapisan batu membentuk
beberapa pusaran di sekitar pohon dan berdamp-
ingan untuk meciptakan ruang pribadi yang aman.
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Pusaran Chizhu dimulai sebagai dinding dan berputar
sampai ke atas membentuk atap. Chizhu bertengger di
antara tiga poohon. Atap tersebut menggunakan kaca
untuk memberi kesan seperti hidup di bawah kanopi
pohon.

Gambar 35. Eksterior experience
Sumber: archdaily.com

Gambar 34. Chuzhi House Interior
Sumber: archdaily.com

Konsep bangunan ini sebisa mungkin mempertahankan
kealamian site dengan mempertahankan pohon dan
alam sekitarnya tanpa mengorbankan kenyamanan
penghuni. Rumah ini menggunakan strategi desain
open plan dan interior desain minimalis. Bangunan

ini menggunakan material lantai kayu reklamasi yang
disatukan. Terdapat fakta unik dari bangunan ini, yaitu
bangunan ini berhasil menyelipkan dirinya ke lanskap
seperti ular yang meringkuk di bawah batu pada hari
yang panas

12

Gambar 36. Chuzhi House Site Plan
Sumber: archdaily.com

50



PRESEDEN- ECOLOGICAL ARCHITECTURE

04

Chaohu Natural and Cultural Center / change architects

Architrcture that Grows out of the Great Nature

Chaohu merupakan pusat alam dan budaya yang
dikembangkan oleh OCT group untuk kota Peman-
dian Air Panas Chaohu Bantang. Terletak di kaki
gunung Juzhang, bangunan ini dianggap sebagai
tengara yang tumbuh dari persimpangan lingkungan
alam lokal dan kehidupan kota, menunjukkan wari-
san budaya dan gaya hidup masa depan.

Gambar 38. Chaohu Natural and Cultural Center Design
Strategy
Sumber: archdaily.com

Gambar 39. Chaohu Natural and Cultural Center Exterior
Sumber: archdaily.com
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Form Deduced from Natural Elements

Konsep bentuk bangunan ini merepresentasikan bentuk
eksternal gunung dan kontur tanah dan terinspirasi dari
gerakan geologis cacing di tanah. Saat cacing berjalan,
terbentuk sebuah batas bagian luar dan dalam bangu-
nan. Bangunan ini menggunakan struktur baja defleksi
kaku dari seluruh bangunan secara implisit mengung-
kapkan keindahan bumi. Selain itu, atap bangunan ini
dilapisi oleh tanaman hijau seperti gunung dan arsitek
sengaja tidak menutup semua permukaan tanah untuk
mengungkapkan ruang.
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Gambar 40. Chaohu Natural and Cultural Center Diagram
Sumber: archdaily.com

A Grand Section of the Environment, Carrier of
Natural Elements

Bangunan bergelombang ini selaaras dengan siluet
Gunung Juzhang sepanjang 100-meter, seperti ditarik
oleh gunung dan diperas oleh pergerakan lempeng
tektonik secara bersamaan. Inersia terus mempen-
garuhi pertumbuhan bangunan tanpa pemberitahuan.
Bangunan ini memberi kesan tanpa batas yang jelas
antara bagian dalam dan luar, baik atap maupun tanah,
sulit untuk mengatakan bangunan tetapi bagian dari
lingkungan. Di musim dingin, suhu bisa dirasakan dari
tutupan bangunan dengan salju. Di malam musim
panas, suara serangga dapat didengar dari bayangan
hijau pegunungan.
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Tangible Architecture, Invisible Border

Jalan sebagai Pintu Masuk

Jalan yang memanjang di bagian depan adalah jalur
pertama memasuki gedung, yang perlahan-lahan men-
garah ke ruang kubah yang secara visual menggembira-
kan.

Langkah Lanskap sebagai Pintu Masuk

Tangga lanskap berbentuk segiempat kosong yang
menghadap atap di atas jalan merupakan jalur kedua
yang menuju ke ruang kubah yang sama.

Atap sebagai Pintu Masuk

Atap di atas jalan kota juga merupakan jembatan
penyeberangan yang menghubungkan bagian utara dan
selatan, dari jembatan tersebut kita dapat menikmati
pemandangan indah

Gambar 41. Chaohu Natural and Cultural Center
Sumber: archdaily.com

Big Space under the Dome

Kubah menjadi puncak spiritual, bangunan membentuk
kembali alam, ketika dua cangkang yang berlawanan
memotong dan membingkai pemandangan lingkungan
luar.

Usability Lies in Its Non-being

Bangunan ini disempurnakan oleh alam sendiri itu den-
gan memberdayakan para arsitek untuk membentuk
kembali dan membentuk ruang di bawah kubah.

Gambar 42. Chaohu Section
Sumber: archdaily.com




An Exhibition of Natural Reflection after the Rain

Bukaan setengah lingkaran pada kubah menjadi sebuah
seperti jendela ke pegunungan di kejauhan, yang bisa
dilengkapi dengan pantulan air hujan yang turun di
peron.

Silhouette of the Place

Bangunan ini terdiri dari banyak kurva bebas yang
menyesuaikan dengan lingkungan eksternal. Visu-
alisasi alam yang sempurna tercipta selama proses
berkelok-kelok di dalam gedung dengan menghubung-
kan momen-momen siluet seperti film tersebut secara
keseluruhan.

Gambar 45. Chaohu Eksterior
Sumber: archdaily.com

Section of the Crust

Kubah bangunan membentuk pegunungan di kejauhan,
sedangkan ruang di bawahnya tercipta akibat perger-
akan lempeng tektonik. Di antara cangkang dan ruang
cekung, terdapat terbuka terbuka besar dan ruang
setinggi dua kali lipat yang dikelilingi dinding, tempat
Gambar 43. Chaohu Interior untuk merasakan kekuatan ruang geologis. Bentuk

Sumber: archdaily.com bangunan ini merepresentasikan kerak bumi, bagian
atasnya kosong dan bagian bawahnya padat.

The Wormbhole

Pada bagian eksterior dan interior dihubungkan dengan
berbagai sirkulasi dimulai dari jembatan penyeberan-
gan jalan di sisi utara hingga platform di bawah kubah,
dan berlanjut hingga lubang cacing di sudut barat daya.
Sirkulasi dan batasnya menanggapi makna filosofis lain
dari kata ‘wormhole’, jalur ini dimulai dari permukaan
tanah hingga atap, dan akhirnya kembali ke permukaan
luar melalui lubang cacing.

SRR G R
Gambar 44. Chaohu Interior
Sumber: archdaily.com

Open Theater

Bukaan setengah lingkaran pada kubah menjadi sebuah
seperti jendela ke pegunungan di kejauhan, yang bisa e
dilengkapi dengan pantulan air hujan yang turun di 5 :
peron.

Sunken Space

Bangunan ini terdiri dari banyak kurva bebas yang
menyesuaikan dengan lingkungan eksternal. Visu-
alisasi alam yang sempurna tercipta selama proses o :
berkelok-kelok di dalam gedung dengan menghubung- Gambar 46. Chaohu Section
kan momen-momen siluet seperti film tersebut secara Sumber: archdaily.com
keseluruhan.
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Gambar 48. Chaohu Eksterior

Sumber: archdaily.com
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Gambar 47. Chaohu Siteplan
Sumber: archdaily.com
A Square Box as the Start and End
Terdapat sebuah viewing box yang dimasukkan ke dalam
koloni garis lengkung bangunan ini. ltu merupakansatu-sa-
tunya sentuhan yang dilakukan oleh para arsitek. Viewing
box menghubungkan ruang di dalamnya secara vertikal

dan memberikan pemandangan langsung ke arah pe-
gunungan.



KAJIAN PENGGUNA

BERUANG MADU

A. Sifat Fisik

Beruang Madu merupakan spesies terkecil dari delapan spesies
beruang yang ada di dunia. Berat badan beruang madu berkisar
antara 30-65 kg. Beruang madu yang berhabitat asli di Pulau Bor-
neo merupakan yang terkecil dan digolongkan dalam sub-spesies
dengan nama H. malayanus eurispylus. Sifat fisik beruang madu
adalah sebagai berikut:

1. Berbulu pendek, berwarna hitam mengkilau dan terdapat be-
ruang madu yang berwarna coklat kemerahan maupun abu-abu.
2. Bola mata berwarna coklat atau biru.

3. Memiliki tanda di dada yang berbentuk seperti matahari; alasan
beruang madu disebut dengan sun bear.

4. Memiliki hidung yang cenderung lebar dan sedikit moncong.

5. Kepalanya relatif besar dan menyerupai anjing dengan kuping
kecil bundar dan dahinya berkerut.

6. Memiliki lidah terpanjang dari semua jenis beruang.

7. Memiliki lengan yang melengkung ke dalam, telapak yang tidak
berbulu, dan kuku yang panjang untuk memanjat pohon.

8. Ukuran lengan relatif lebih besar dibandingkan dengan ukuran
badan (membantu beruang madu menggali tanah dan membong-
kar kayu mati untuk mencari serangga).

B. Habitat Beruang Madu

Beruang Madu merupakan spesies beruang terkecil yang hidup di
hutan hujan tropis. Habitatnya tersebar di beberapa negara di Asia
Tenggara, antara lain Bangladesh, Brunei, Cambodia, China, India,
Indonesia, Laos, Malaysia, Myanmar, Thailand, dan Vietnam. Di In-
donesia, Beruang Madu hidup di hutan Kalimantan dan Sumatera.
Beruang Madu dikenal sebagai spesies yang bergantung pada
hutan. Terdapat dua kategori hutan tropis berbeda yang dibeda-
kan berdasarkan perbedaan iklim, fenologi, dan komposisi flora:
(i) Mainland Southeast Asia north of the Isthmus of Kra; hutan hu-
jan musiman yang selalu hijau dan gugur dengan musim kemarau
(4-5 bulan).

(i) Malaysia, Sumatra, & Borneo; hutan hujan musiman yang se-
lalu hijau

Beruang madu memiliki diet khusus, seperti diet serangga,
buah-buahan dan lain-lain. Habitat hidup beruang madu berpen-
garuh pada pola diet mereka. Di utara Tanah Genting Kra, beruang
madu kurang bergantung pada serangga (Steinmetz et al. 2011,
2013).

Berbeda dengan hutan Kalimantan dan Thailand, di hutan Kaliman-
tan beruang madu 50% mengonsumsi buah-buahan dari keluarga
Moraceae, Burseraceae, dan Myrtaceae (Fredriksson et al. 2006),
sedangkan di Thailand bagian barat, buah-buahan yang paling
umum dikonsumsi dari keluarga Lauraceae, Fagaceae, Legumino-
sae, Labiatae, dan Sapindaceae (Vinitpornsawan et al. 2006, Stein-
metz dkk. 2013).

Augeri (2005) mengemukakan bahwa Beruang Madu lebih ban-
yak ditemukan di hutan primer, bukan hutan tebangan, bahkan
setelah 20+ tahun regenerasi.




C. Perilaku dan Peran dalam Ekosistem Hutan

Beruang Madu merupakan binatang omnivora atau pemakan se-
gala jenis makanan. Makanan utamanya adalah serangga, seperti
rayap, semut, larva kumbang, dan kecoak hutan. Selain serangga,
beruang madu juga memakan buah-buahan dan sangat menyukai
madu jenis kelulut (stingless bees). Terkadang, beruang ini juga
memakan bunga tertentu, memakan umbut jenis-jenis palem, dan
memakan mamalia kecil dan burung.

Beruang madu sering menggali tanah, membongkar kayu jabuk
untuk mengambil serangga dan madu dengan rahangnya yang san-
gat kuat, kukunya yang panjang, tajam, dan melengkung. Dengan
lidahnya yang panjang, beruang madu dapat mengambil makanan
di tempat yang dalam. Frederikson (2005) mengatakan, bahwa be-
ruang madu betina memerlukan wilayah jelajah minimal 5-10 km?2
dalam 1 tahun dan sekitar 15-25 km2 bagi beruang madu jantan.
Beruang madu menyukai buah-buahan berbiji, seperti cempedak,
durian, lahung, kerantungan, dan lain-lain. Biji-biji tersebut nantin-
ya akan menyebar secara tidak sengaja hasil dari kotoran beruang
madu yang tidak hancur. Perilaku mencari makan beruang madu,
seperti pembongkaran sarang rayap di tanah, kayu jabuk, dan
batang pohon hidup untuk mendapat madu dan serangga mem-
beri manfaat untuk kehidupan satwa lain, seperti menyediakan
lubang di batang pohon untuk berlindung dan berkembang biak.
Perilaku tersebut juga membantu memperceat proses penguraian
dan daur ulang yang sangat penting di hutan hujan tropis.

D. Sistem Sosial dan Sifat

Beruang madu merupakan hewan yang individual atau hidup so-
liter. Beruang madu dianggap bersifat pemalu sehingga beruang
madu selalu berusaha menghindar dari manusia (dibantu dengan
penciuman yang tajam) bahkan menghindar dari beruang lain. Be-
ruang madu dapat bergerak dengan perlahan agar tidak kedeng-
aran untuk menghindari konflik dengan hewan lain, hal tersebut
berlawanan dengan citra beruang madu di masyarakat luas se-
bagai binatang buas.

Beruang Madu cenderung menghindar dari keberadaan manu-
sia atau hewan lain sehingga beruang yang ditemukan biasanya
beruang madu betina dan anaknya. Sebagian besar laporan men-
genai beruang madu menyangkut kelompok betina dan anaknya.
Beruang madu memiliki jadwal yang teratur setiap harinya dalam
menacri makan, istirahat, dan lain-lain. Beruang madu merupakan
binatang nokturnal yang lebih aktif di malam hari, namun habitat
hidupnya memengaruhi pola hidup sang beruang madu.
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Pada umumnya, beruang madu tidur di atas atau di dalam batang
kayu roboh atau terkadang di sarang yang dibuat di atas pohon.
Beruang madu merupakan spesies beruang yang tidak memer-
lukan tidur panjang pada musim dingin atau hibernasi karena
makanannya selalu tersedia di habitat tropisnya.

E. Reproduksi

Beruang madu merupakan mamalia yang berkembag biak den-
gan melahirkan dan memiliki kelenjar susu. Tidak seperti spesies
beruang lainnya, beruang madu hanya memiliki empat kelenjar
susu dan tidak melahirkan banyak anak dalam satu waktu. Beru-
ang madu juga tidak memiliki musim kawin tertentu karena keter-
sediaan makanannya melimpah dan bervariasi di alam. Beruang
madu memiliki sistem alami untuk “menunda” perkembangan
telur (delayed implantation) hingga kondisi induk dalam keadaan
prima, cuaca baik, dan ketersediaan makanan cukup. Umumnya,
beruang madu melahirkan di dalam batang kayu bolong atau gua
kecil untuk melindungi bayi beruang hingga cukup besar untuk
mengikuti induknya dalam aktivitas sehari-hari. Menurut laporan
dari kebun binatang atau organisasi konservasi, saat ini pengem-
bangbiakkan beruang madu cukup sulit karena ketersediaannya di
alam terbatas dan beruang hidup di habitat yang tidak memenuhi
kebutuhan wilayah jelajahnya untuk terjadi proses reproduksi (15-
25 km?2).

F. Ancaman dan Status Konservasi

Beruang madu di hutan Kalimantan dan Sumatra cenderung ti-
dak menjadi mangsa lain, namun pada kondisi tertentu, seperti
kondisi beruang yang sakit, beruang dapat dimangsa oleh ular
sanca sepanjang 7 m atau macan dahan. Meskipun beruang madu
dewasa hampir tidak memiliki musuh alami, beruang madu din-
yatakan “terancam punah” oleh IUCN pada tahun 2004 karena
populasinya selalu berkurang sejalan dengan berkurangnya hab-
itatnya. Terdapat beberapa faktor yang menjadi ancaman serius
bagi kehidupan beruang madu, antara lain deforestasi hutan, ke-
bakaran hutan, perburuan liar, pemeliharaan ilegal, dan konflik
manusia-beruang. Oleh karena itu, untuk melestarikan populasi
beruang madu, perlu dilakukan pengelolaan yang berfokus pada
pengelolaan habitat, penegakan hukum, pengurangan konflik, dan
penghentian perdagangan beruang.



BERUANG MADU

Gambar 49. Peta Persebaran Beruang Madu di Indonesia
Sumber: dokumen penulis
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Gambar 50. Karakteristik Beruang Madu
Sumber: dokumen penulis
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Gambar 51. Karakteristik Beruang Madu
Sumber: dokumen penulis

PERAN BERUANG MADU DALAM EKOSISTEM HUTAN

1. Mengendalikan populasi hama

2. Kebiasaan menggali tanah untuk
mencari makan yang bisa membantu
proses penguraian & daur ulang bagi
hutan tropis.

3. Menebar benih biji-bijian yang
sangat membantu regenerasi hutan.



Mengandung sela-

ma 95-240 hari dan

bisa hidup sampai
25-30 tahun

-Berjalan 8 km /
hari
-Kecepatan berlari
48 km / jam
- wilayah jelajah
2000 ha / hari
(jantan)
1000 ha / hari
(betina)

Beruang Dewasa

Beruang Remaja

SIKLUS HIDUP

tanpa metamorfosis; hanya bertambah
ukuran / tanpa berubah bentuk.

-Melahirkan 1-2 anak
-Berada di samping
induk hingga bisa
mandiri

Bayi beruang

Gambar 52. Karakteristik Beruang Madu
Sumber: dokumen penulis
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Bulu tubuh pendek dan

lebat berwarna hitam pekat

mengkilap
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Berkuli

leher u

kepala

Ekor pendek ( 7 cm)

Cakar kaki tajam dan
kuat (10 cm) berben-
tuk bulat sabit, telapak
kaki tidak berbulu

120- 150 cm

t longgar / kendur pada
ntuk memudahkan

berbalik ketika diserang

Kepala pendek & lebar

Moncong pendek berwarna
keemasan
Memiliki penciuman tajam, dapat

mendeteksi rayap di bawah tanah

Lidah panjang
22-25cm

Gigi taring besar & kuat gigitan lebih

dari harimau dan singa. Memiliki

cincin gigi untuk penentuan usia

Kaki depan menghadap ke dalam

Gambar 53. Karakteristik Beruang Madu
Sumber: dokumen penulis

untuk memudahkan dalam me-

manjat (rata2 pohon setinggi 7m).
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PENGELOLA
-Kepala Organisasi
-Eksekutif

-Environmental Education Office
-Bear Care Officer

-Bear Care Keeper

-Sales & Administration, Finance &

Human Resources Office

KELOMPOK MANDIRI

-Keluarga (5 anggota keluarga)

-Komunitas

&4
éﬂ A s

KELOMPOK BELAJAR

-Kelompok Belajar TK
-Kelompok Belajar SD
-Kelompok Belajar SMP
-Peneliti

-Volunteer

Gambar 54. Macam Pengguna
Sumber: dokumen penulis
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KAJIAN PENGGUNA

ANALISIS JUMLAH PENGUNJUNG

&

W,

Gambar 55. Analisis Jumlah Pe

Sumber: dokumen penulis
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KAJIAN PENGGUNA

ANALISIS JUMLAH PENGUNJUNG

Analisis Pengguna dalam 1 waktu ( Kemungkinan Tertinggi )

1. Taman Kanak-kanak (TK)
- Jumlah siswa / kelas : 20 org / kelas
- Jumlah Kelas : 12 kelas
-6 TKA&B6TKB
- Rasio Guru & murid = 1: 20
-TKA:20x6 (+guru)
: 120 orang
-TKB:20x6 (+guru)
: 120 orang
-Total sekali berkunjung jika datang tidak bersamaan, yaitu 120 siswa dan 6

guru.

2. Sekolah Dasar (SD)
- Jumlah siswa / kelas : 32 org / kelas
- Jumlah Kelas : 6 kelas, 6 angkatan (Negeri)
- Jumlah Kelas : 6 kelas, 6 angkatan (Swasta)
- Rasio Guru & murid =1: 32
Asumsi datang
SD NEGERI
Jumlah /1 angkatan:32x6
: 192 siswa
TOTAL : 192 siswa + 6 guru : 198 orang

SD SWASTA
Jumlah /1 angkatan:32 x4

: 128 siswa
TOTAL : 128 siswa + 4 guru : 132 orang

3. Kelompok Peneliti dan Volunteer
Berdasarkan Actual Action Report BSBCC, maka
Lama : 2 minggu - 1 bulan

Jumlah : 3 orang / 2 minggu.

4. Kelompok Mandiri

Asumsi kelompok mandiri terdiri dari keluarga dan komunitas masyarakat.

Asumsi / hari :
Jumlah Keluarga : 50 keluarga
Jumlah anggota keluarga : 5 orang
Jumlah : 50 x 5

: 250 orang

TOTAL PENGUNJUNG : 200 + 250 =450
TOTAL PENGGUNA = 450 pengunjung + 50 pengelola
=500 orang
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KAJIAN PENGGUNA
PERHITUNGAN TOILET

Kategori Bangunan Komersial
Berdasarkan Peraturan Menteri PUPR No. 29/PRT/M/2006

(mengenai fasilitas sanitasi di bangunan publik)

1. Kantor
- Pria1:20 (satu toilet untuk setiap 20 karyawan pria)

- Wanita 1 : 15 (satu toilet untuk setiap 15 karyawan wanita)

2. Pusat Perbelanjaan Wisata
- Pria 1:50 (satu toilet untuk setiap 20 pria)
- Wanita 1 : 25 (satu toilet untuk setiap 25 wanita)

PERHITUNGAN TOILET
Jumlah pengunjung : 450 orang
Jumlah Karyawan : 50 orang

Perhitungan:
1. Karyawan Pria ( 1:20)
Jumlah toilet : 50 : 20
: 2,5 dibulatkan 3 unit
2. Karyawan Wanita ( 1:15)
Jumlah toilet : 50 : 15
: 3, 33 dibulatkan 4 unit
3. Pengunjung Pria ( 1:50)
Jumlah toilet : 450 : 50
;9 unit
4. Pengunjung Wanita ( 1:25)
Jumlah toilet : 450 : 25
: 18 unit
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PEMETAAN AKTIVITAS
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Gambar 56. Pemetaan Aktivitas
Sumber: dokumen penulis
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Gambar 57. Pemetaan Aktivitas

Sumber: dokumen penulis
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KAJIAN PENGGUNA
PERHITUNGAN HOLDING ( Daya Tampung Beruang )

Jumlah beruang

Jumlah beruang masuk / tahun : 5-6 beruang

: 5 beruang
Durasi Rehabilitasi : 4-6 tahun
:5tahun
Durasi Hidup : 24- 30 tahun
: 25 tahun

Luas Wilayah Jelajah / tahun
Jantan : 1500 ha- 2500 ha
: 2000 ha
Betina : 500 ha- 1000 ha
:1000 ha

Perhitungan jumlah:

Gambar 58. Perhitungan Holding Beruang
Sumber: dokumen penulis
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KEBUTUHAN RUANG

K. ita Standar R
No Aktivitas Nama Ruang apasiias nar Ruang Jumlah Luasan (m2) Sirkulagi Luas Keszeluruhan {m2) Sumber Terpakai
Jumlah Satuan Ukuran Satuan
datek 3 +
Kantor Kepala organisasi 1 orang 9 m2 1 9 20% 10.5 perhitungan "
penulis
datek 3 +
Kanfor Eksekutif 4 orang 9 m2 4 36 20% 432 perhitungan 44
penulis
. F datek 3 +
5%‘::’"'"&“13' Education 5 orang 9 m2 5 45 20% 54 perhitungan 54
. Kant " il penulis
antor { Managenial ) datek 3 +
Eear Care Office H orang 9 m2 5 45 20% 54 perhitungan o4
penulis
datek 3 +
Eear Care Keeper room T orang 9 m2 T 63 20% 75.6 perhitungan 76
penulis
Sales & Administration, datek 3 +
Finance & Human 2 orang 9 m2 2 18 20% 2186 perhitungan 22
Resources Cffice penulis
Visitor Center
Area Komunal / Hall 250 orang 0.46873 m2 1 117.1875 20% 140,625
!.ea rning_centre !/ pusat 25 orang 150 m2 1 150 0% 180 Perhitun_gan
informasi penulis
1.35 m2 25 20% jumal
Mushola 25 orang 4275 51.3 -
1.5 m2 3] 20% artikel
Foodcourt 100 orang 1 m2 100 100 20% 120 datek 3
Shop & store a kios 12 m2 ] 96 20% 115.2
Domestic animal house
2 Wisata & Edukasi |Kucing 25 kucing 10 m2 1 10 20% 35 Perhitungan
Anjing 5 anjing m2 20% penulis
Playground S0 orang 0.6 m2 1 30 20% 36 datek 3
Pos-pos 5 unit 9 m2 Bl 45 20% 24
Front Office
Lobi 50 orang 2 m2 1 100 20% 120 datek 3 120
Resepsionis dan ticketing 30 orang 0234375 m2 30 7.03125 30% 9 140625 datek 3 10
Sernvice
Gudang 4 orang 25 m2 2 25 20% 30 Perhitungan
penulis
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Gambar 59. Property Size
Sumber: dokumen penulis




KEBUTUHAN RUANG

Visitor Center
Area Komunal / Hall 250 arang 0.46875 m2 1 171873 20% 140.623
_I.earning_centre [/ pusat 35 orang 150 m2 1 150 0% 180 F’erhitun_g an
informasi penulis
Mushala 25 orang 135 m2 25 4275 20% 513 Jurnal
1.5 m2 [ 20% artikel
Foodcourt 100 arang 1 m2 100 100 20% 120 datek 3
Shoep & store & kios 12 m2 [ 96 20% 115.2
Domestic animal house
2 Wisata & Edukasi  |Kucing 25 kucing 30 m2 4 30 20% 16 Perhitungan
Anjing 5 anjing m2 20% penulis
Playground 50 orang 0.6 m2 1 30 20% 36 datek 3
Pos-pos 5 unit 9 m2 5 45 20% 54
Front Office
Lobi 50 orang 2 m2 1 100 20% 120 datek 3 1210
Hesepsionis dan tickeling 30 orang 0.234375 m2 30 7.03125 30% 9140625 datek 3 10
Service
Gudang 4 orang 25 m2 2 25 20% g FELIEED
penulis
Bear House
Holding { kandang ) 25 beruang 6 m2 25 150 30% 135 s
penulis
Enklosur Kecil Beruang beruang 3500 m2 1 3500 20% 4200 jumal
Madu
3 Konservasi & | Enkdosix Besar Beniang beruang 122100 m2 1 12556500 20% 15067800 Perhitungan
Rehabilitasi Madu penulis
Office
Animal Clinic 5 orang 30 m2 1 30 30% 39 40
Laboratorium Bl arang 216 m2 2 432 20% 51.84 22
B > unit 12.0482 m2 2 24.0964 30% 3132532 datek 3 32
khuzus (beruang)
Mess | Asrama 15 | kamar E] m2 15 135 | 20% 162
Parkir Karyawan
Maobil 15 mobil 125 m2 15 187.5 20% 225
Mobil + difabel 1 mobi 185 m2 1 185 18.5 P?;'hﬂ";gi; &
Motor 10 maotor 225 m2 40 90 20% 108
Sepeda 4 sepeda 1.02 m2 4 4 20% 4.8 jurmal
Parkir Pengunjung
Maodbil 50 mobil 1.5 m2 50 575 20% 590
Mobil + difabel 2 mobil 185 m2 2 37 20% 444 P?;hm";gi; &
Motor 25 maotor 1.6875 m2 25 42 1875 20% 50.625
Bus 5 bus 425 m2 5 2125 20% 255
Sepeda 32 sepeda 1.14 m2 32 36.45 20% 43.776 jurnal
. Dapur 2 orang 576 m2 2 11.52 20% 13.824
* Penunjang Ruang makan 10 orang 5.2 m2 10 52 20% 62.4
Service room
Loading dock 2 mobil 12.0482 m2 2 24.0964 30% 31.32532 datek 3
Gudang Pangan 4 orang 7 m2 1 T 30% 91 datek 3 1
Gudang Alat 4 orang T m2 1 T 30% 9.1 datek 3 20
Ruang Sampah 4 orang 21 m2 1 21 20% 25.2 26
MEP
Genset 1 ruang 36 m2 1 36 20% 43.2 24
Panel 1 ruang 16 m2 1 16 20% 19.2 20
TWT (Tower Water Tank) 1 ruang 253355 m2 1 283385 20% 34006.2 Arfikel
Fire pump 1 ruang 25 m2 1 25 20% 20 26
:f::;ﬂ;ﬂ::‘a:mmh . 1 ruang 50 m2 1 50 20% 60 32
Security room 2 orang 21 m2 1 21 20% 252 26
Pos Keamanan 4 orang ] m2 2 15 20% 21.6
Toilet pengunjung pria 10 unit 20758 m2 10 20.758 20% 24 9096 datek 3
Toilet pengunjung wanita 20 unit 20758 m2 20 41.516 20% 49 5192 datek 3
Toilet difabel 4 unit 3469375 m2 4 13.8775 20% 16.653
5 Lavatory Toilet karyawan pria 3 unit 2.502 m2 3 7.506 20% 9.0072 datek 3 3
Toilet karyawan wanita 4 unit 2.502 m2 4 10.008 20% 12.0096 datek 3 3
Toilet difabel 1 unit 3469375 m2 1 3.469375 20% 4 16325
Mursering room 1 unit 20 m2 1 20 20% 24 artikel
Janitor 2 unit 1.68 m2 2 3.36 20% 4.032
TOTAL 15109571.68 with enclosure 15 ha
without
3751767512 enclosure 2155.374115

Gambar 60. Property Size

Sumber: dokumen penulis







ANALISA SITE

Site berada di tengah permukiman warga
yang cukup ramai, sehingga perlu menggu-
nakan pagar untuk membatasi site dengan

lingkungan sekitar.

Titik 3 merupakan area bebas pohon yang
ketinggiannya terendah, sehingga dapat
menjadi area penempatan utilitas atau
fasilitas infrastruktur bangunan yang

mengandalkan gravitasi.

Titik 2 merupakan area bebas pohon yang
sejajar dengan titik 1 sekaligus titik tengah
site, titik ini menjadi pusat kegiatan yang

vital dalam perancangan ini.

Titik 1 merupakan area bebas pohon
yang sejajar dengan titik 2 dan menjadi
titik yang paling dekat dengan akses jalan
menuju site sehingga menjadi titik awal

sebelum menelusuri kawasan.

Gambar 61. Respon Site
Sumber: dokumen penulis
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Narasi dan llustrassi Skematik Hasil Rancangan
STRATEGI DESAIN

NO VARIABLE PARAMETER LINGEUP LI DESIGN CRITERIA DESIGN STRATEGY | CHECKLIST
Aclion plan IUCN, Kriteria
desain oleh Peraturan | Tujuan: Memetakan respons
Menter Kehutanan arsitektur unfuk mencapai Kandang ex-silu
Momor : keberhasilan konservasii g &k Kandang ex-zitu Enklosur besar ok
P2 1/Menhut-11/2012 bagi hewan yang tidak dapat
tentang lembaga dilepasliarkan
konservasi
Kandang habituasi Kandang habituasi Enklosur kecil ok
1 ) i . .
Action plan IUCN, Kriteria . Temp:al:hp-engadapta.man Tempat pengadaptasian Cuarantine Holding ok
desain n!&h Peraturan Tujuan: Memetakan respons empa buesmuZI:::nenmaan Tempat khusus penerimaan beruang Drop Point ok
Menter Kehutanan . .
Nomar - arsitektur unfuk mencapai Akses khusus
B 31 Menhutdl2012 k&berhasnan reh.ahllltam Akses khusus beruang Akses khusus beruang peruang ok
tentang lembaga yaitu pelepasliaran : :
K ’ Tempat penyimpanan pangan Tempat penyimpanan pangan Gudang Pangan ok
OnNSenasi
Tempat penyimpanan alat Tempat penyimpanan alat Gudang alat ok
Tempat pemeriksaan Tempat pemeriksaan Clinic ok
Meminimalisasi infervensi site (ferutama
penebangan pohon karena pepohonan -
. tersebut adalah objek utama yang Menempatkan bk
Zoning ) . bangunan pada area ok
dibutuhkan beruang, sehingga
. A bebas pohon
bagaimana manusia biza fetap masuk
tanpa diketahui beruang)
Menggunakan benfuk yang menstimulasi | Menngunakan bentuk ok
pergerakan dinamis dasar lingkaran
Menggunakan bentuk
Tujuan: Strategi bangunan Bentuk Mempertegas bentuk bangunan kandang | © 0 segiempat
dimana manusia bisa (bearhouse) untuk menstimulasi ok
. - uniuk memeperiegas
2 Arsitekiur Kamuflase | mendekat kepada Beruang mengedukasi beruang definisi ruang
madu tanpa diketahui oleh
Beruang Menggunakan selubung bangunan yang Menggunakan
Selubung tidak mencolok dan desain yang mampu strateqgi strateqi ok
menyamarkan bangunan selubung pasif
. Menggunakan
Material Menggunakan materil bangynan yang material befon dan ok
tidak mencolek dan ramah lingkungan baja
Menggunakan sfruktur bangunan yang Menggunakan
i I . strukiur berbentuk
Struktur biza mengurangi visibilifaznya sebagai ok

struktur

lingkaran dan
diwarnain gelap

Gambar 62. Strategi Desain
Sumber: dokumen penulis

Untuk mencapai tujuan utama perencanaan relokasi KWPLH dibuat daftar yang harus dipenuhi dan dituangkan dalam desain.
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Gambar 63. Strategi Desain
Sumber: dokumen penulis

73



74

Sumber: dokumen penulis



Gambar 65. Eskplorasi Site
Sumber: dokumen penulis
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BAB 3
Bagian Hasil Rancangan dan

Pembuktiannya



NO VARIABLE PARAMETER LINGEUP LI DESIGN CRITERIA DESIGN STRATEGY | CHECKLIST
Aclion plan IUCN, Kriteria
desain oleh Peraturan | Tujuan: Memetakan respons
Menter Kehutanan arsitektur unfuk mencapai Kandang ex-situ
Momor : keberhasilan konservasii g ex- Kandang ex-situ Enklosur besar ok
P31 1Menhut-I172012 bagi hewan yang tidak dapat
tentang lembaga dilepasliarkan
konservasi
Kandang habituasi Kandang habituasi Enklosur kecil ok
1 i i i i
Action plan IUCN, Kriteria . Temp:a':hp-engadapta.man Tempat pengadaptasian Quarantine Holding ok
desain n!&h Peraturan Tujuan: Memelakan respons empa buesmuz;::nenmaan Tempat khusus penerimaan beruang Drop Poimt ok
Menteri Kehutanan . )
Nomar - arsitektur unfuk mencapai Akses khusus
B 31/Menhutdl2012 k&berhasnan reh.ahllltam Akses khusus beruang Akses khusus beruang beruang ok
tentang lembaga yaitu pelepasliaran : :
X ’ Tempat penyimpanan pangan Tempat penyimpanan pangan Gudang Pangan ok
onsenasi
Tempat penyimpanan alat Tempat penyimpanan alat Gudang alat ok
Tempat pemeriksaan Tempat pemeriksaan Clinic ok
Meminimalisazi infervensi site (ferutama
penebangan pohon karena pepohonan ..
. tersebut adalah objek utama yang Menempatkan tilik
Zoning ) . bangunan pada area ok
dibutuhkan beruang, sehingga
. A bebas pohon
bagaimana manuszia biza tetap masuk
tanpa diketahui beruang)
Menggunakan benfuk yang menstimulasi | Menngunakan bentuk ok
pergerakan dinamis daszar lingkaran
Menggunakan bentuk
Tujuan: Strategi bangunan Bentuk Mempertegas bentuk bangunan kandang 09 segiempat
dimana manusia biza (bearhouse) untuk menstimulasi ok
. . uniuk memeperiegas
2 Arsitektur Kamuflase | mendekat kepada Beruang mengedukasi beruang definisi niang
madu tanpa diketahui oleh
Beruang Menggunakan selubung bangunan yang Menggunakan
Selubung tidak mencolok dan desain yang mampu strategi strateqgi ok
menyamarkan bangunan selubung pasif
. Menggunakan
Material Menggunakan materil bangynan yang material beton dan ok
tidak mencolok dan ramah lingkungan baja
Menggunakan struktur bangunan yang Menggunakan
i I . strukiur berbentuk
Struktur biza mengurangi visibilitaznya sebagai ok

struktur

lingkaran dan
diwarnain gelap

Gambar 66. Uji Desain
Sumber: dokumen penulis
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Gambar 68. Keterangan Site Plan
Sumber: dokumen penulis
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STRATEGI DESAIN

CAMOUFLAGE MEETS ARCHITECTURE

Dalam perancangan ini, pengimplementasian Arsitektur kamuflase berhubungan dengan lima aspek desain, yaitu zoning, bentuk, selubung, material dan
struktur. Implementasi kamuflase pada perancangan ini dimulai dengan mengetahui karakteristik site secara spesifik. Kemudian, menentukan titik dimana
infrastruktur bangunan dapat dibangun. Site ini dipenuhi dengan pohon, sehingga bagaimana agar bangunan bisa berdampingan dengan alam bukan mer-
usak. Kemudian, menentukan jenis strategi integrasi antar bangunan yang diikuti dengan bentuknya, agar tercipta sirkulasi yang menstimulasi pergerakan
dinamis. Strategi bangunan juga cenderung berorientasi ke luar.

Membangun infrastruktur bangunan di
tiga titik bebas pohon

relokasi site baru harus mempertahankan 80% pohon.

cakupan wilayah beruang > manusia menggunakan atrategi kamuflase sebagai upaya

desain sebagai sarana agar keberadaan manusia tidak meminimalisasi visibilitas manusia secara pasif
mengganggu dengan bangunan.

; _,I.ri;i’).ia_av .

Mengkategorikan enklosur menjadi dua, yaitu
enklosur konservasi dan rehabilitasi

Meminimalisasi luasan bangunan dengan

. . strategi bangunan vertikal
Menggunakan bentuk dasar lingkaran untuk mencip-

takan sirkulasi atau pergerakan manusia yang dinamis Passive desain

Menggunakan material utama beton dan
baja yang di cat gelap, untuk kepentingan
meminimalisasi visibilitas bangunan

Gambar 69. Strategi Desain
Sumber: dokumen penulis
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DENAH LOBBY LT. 1

Hasil Rancangan

000 ¥
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+47J$900
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2

Gambar 71. Denah Lobby Lt. 1
Sumber: dokumen penulis




DENAH LOBBY LT. 2

Hasil Rancangan

+2.000+-2.500

Gambar 72. Denah Lobby Lt. 2
Sumber: dokumen penulis
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DENAH MEETING POINT

Hasil Rancangan
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Gambar 73. Denah Meeting Point
Sumber: dokumen penulis

A TMUR VTG



DENAH RESTING POINT LT. 1

Hasil Rancangan
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Gambar 74. Denah Resting Point Lt. 1
Sumber: dokumen penulis
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DENAH RESTING POINT LT. 2

Hasil Rancangan
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Gambar 75. Denah Resting Point Lt. 2
Sumber: dokumen penulis
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DENAH VISITOR CENTERLT. 1

Hasil Rancangan
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Gambar 76. Denah Visitor Center Lt. 1
Sumber: dokumen penulis
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DENAH VISITOR CENTER LT. 2

Hasil Rancangan
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Gambar 77. Denah Visitor Center Lt. 2
Sumber: dokumen penulis
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DENAH BEAR HOUSE

Hasil Rancangan
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Gambar 78. Denah Bear House

Sumber: dokumen penulis
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DENAH DORMITORY & OFFICE LT. 1

Hasil Rancangan

Gambar 79. Denah Dormitory & Office Lt. 1
Sumber: dokumen penulis
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DENAH DORMITORY & OFFICE LT. 2

Hasil Rancangan
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Gambar 80. Denah Dormitory & Office Lt. 2
Sumber: dokumen penulis
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TAMPAK KAWASAN

Hasil Rancangan
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TAMPAK UTARA KAWASAN

TAMPAK SELATAN KAWASAN

Gambar 81. Tampak Kawasan
Sumber: dokumen penulis



TAMPAK KAWASAN

Hasil Rancangan

TAMPAK TIMUR KAWASAN

Gambar 82. Tampak Kawasan
Sumber: dokumen penulis
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TAMPAK LOBBY

Hasil Rancangan

TAMPAK UTARA LOBBY

TAMPAK SELATAN LOBBY

Gambar 83. Tampak Lobby
Sumber: dokumen penulis
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TAMPAK LOBBY

Hasil Rancangan

TAMPAK TIMUR LOBBY

TAMPAK BARAT LOBBY

Gambar 84. Tampak Lobby
Sumber: dokumen penulis
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TAMPAK MEETING POINT

Hasil Rancangan

TAMPAK UTARA MEETING POINT

TAMPAK SELATAN MEETING POINT

Gambar 85. Tampak Meeting Point
Sumber: dokumen penulis
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TAMPAK MEETING POINT

Hasil Rancangan

TAMPAKTIMUR MEETING POINT

TAMPAK BARAT MEETING POINT

Gambar 86. Tampak Meeting Point
Sumber: dokumen penulis

97



TAMPAK RESTING POINT

Hasil Rancangan

Gambar 87. Tampak Resting Point
Sumber: dokumen penulis
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TAMPAK RESTING POINT

Hasil Rancangan

I

Gambar 88. Tampak Resting Point
Sumber: dokumen penulis

i -
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TAMPAK RESTING POINT

Hasil Rancangan

Gambar 89. Tampak Resting Point
Sumber: dokumen penul is
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TAMPAK RESTING POINT

Hasil Rancangan

Gambar 90. Tampak Resting Point
Sumber: dokumen penulis
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TAMPAK VISITOR CENTER

Hasil Rancangan

TAMPAK UTARA VISITOR
CENTER

TAMPAK SELATAN VISITOR
CENTER

Gambar 91. Tampak Visitor Center
Sumber: dokumen penulis
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TAMPAK VISITOR CENTER

Hasil Rancangan

TAMPAK TIMUR VISITOR CENTER

1 s i = A AT AT

TAMPAK BARAT VISITOR CENTER

Gambar 92. Tampak Visitor Center
Sumber: dokumen penulis
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TAMPAK BEARHOUSE

Hasil Rancangan

TAMPAK UTARA BEARHOUSE

TAMPAK SELATAN BEARHOUSE

SKALA 1:150

Gambar 93. Tampak Bear House
Sumber: dokumen penulis
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TAMPAK BEARHOUSE

Hasil Rancangan

TaMPAK TIMUR BEARHOUSE

TAMPAK BARAT BEARHOUSE

EWALE 11150

Gambar 94. Tampak Bear House
Sumber: dokumen penulis
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TAMPAK DORMITORY & OFFICE

Hasil Rancangan

TAMPAK UTARA DORM

TAMPAE SELATAN DORM

Gambar 95. Dormitory & Office
Sumber: dokumen penulis
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TAMPAK DORMITORY & OFFICE

Hasil Rancangan

TAMPAK TIMUR DCRM

TAMPAK BARAT DORM

Gambar 96. Tampak Dormitory & Office
Sumber: dokumen penulis

107



POTONGAN KAWASAN

Hasil Rancangan

Gambar 97. Potongan Kawasan
Sumber: dokumen penulis

108



POTONGAN KAWASAN

Hasil Rancangan

Gambar 98. Potongan Kawasan
Sumber: dokumen penulis
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POTONGAN A-A’ LOBBY

Hasil Rancangan

KOLOM UTAMA 20{20

FONDASI FOOTPLATE FE
;
) I ¢

Z2.500 2.500 ’ 2.300 ¢ 2.000

!
|
il

Gambar 99. Potongan A-A’ Lobby
Sumber: dokumen penulis
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POTONGAN B-B’ LOBBY

Hasil Rancangan

Gambar 100. Potongan B-B’ Lobby
Sumber: dokumen penulis
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POTONGAN A-A’ RESTING POINT

Hasil Rancangan

51320
5
BMTING 52;[;3
+48.600 =3 RAMP EXIT
+4800

Gambar 101. Potongan A-A’ Resting Point
Sumber: dokumen penulis
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POTONGAN B-B’ RESTING POINT

Hasil Rancangan

51999

HE489

L RAMP
o

Gambar 102. Potongan B-B’ Resting Point
Sumber: dokumen penulis
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POTONGAN A-A’ VISITOR CENTER

Hasil Rancangan

Gambar 103. Potongan A-A’ Visitor Center
Sumber: dokumen penulis
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POTONGAN B-B’ VISITOR CENTER

Hasil Rancangan

GCLORA LU TARE 3015

Gambar 104. Potongan B-B’ Visitor Center
Sumber: dokumen penulis
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POTONGAN BEARHOUSE

Hasil Rancangan

Gambar 105. Potongan A-A’ BearHouse
Sumber: dokumen penulis
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POTONGAN A-A’ DORMITORY & OFFICE
Hasil Rancan gan

+38.000

- ol

Sumber: dokumen penulis



POTONGAN B-B’ DORMITORY & OFFICE

Hasil Rancangan

DDDDD
FFFFFF

émmﬂ

Gambar 107. Potongan B-B’ Dormitory & Office
Sumber: dokumen penulis
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POTONGAN MEETING POINT

Hasil Rancangan

Gambar 108. Potongan A-A” Meeting Point
Sumber: dokumen penulis
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STRUKTUR LOBBY

Hasil Rancangan

120

Gambar 109. Struktur Lobby
Sumber: dokumen penulis

KOLOM PRAKTIS
KOLOM UTAMA 25/25 CM

BALOK 12,5 CM

BALOK RAMP

BALOK UTAMA d: 25 CM
BALOK KAMTILEVER
RETAINING WALL 30 CM

POMDAS| FOOTPLATE



STRUKTUR RESTING POINT

Hasil Rancangan
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Gambar 110. Struktur Resting Point

Sumber: dokumen penulis
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STRUKTUR VISITOR CENTER

Hasil Rancangan

————BALOK ANAK
__—BALOK UTAMA

__———KOLOM PRAKTIS
— KOLOM UTAMA 25/25 CM
_ﬂ'ﬂ_ﬂ-ﬂ-‘-ﬂ_

— —BALOK UTAMA 30/15 CM
f/’f BALOK ANAK 30/15 CM

——POMNDAS|I FOOTPLATE

"

Gambar 111. Struktur Visitor Center
Sumber: dokumen penulis
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STRUKTUR BEARHOUSE

Hasil Rancangan

—————RANGKA ATAP BAJA

_——KOLOM PRAKTIS
_— __——KOLOM UTAMA 35/35 CM

fﬂ_ﬂfﬂ";ﬂ__ﬂ-—BALGI{ AMNAK 30/15 CM

e BALOK LUTAMA 45/25 CM
-

PONDASI FOOTPLATE

Gambar 112. Struktur Bear House
Sumber: dokumen penulis
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STRUKTUR DORMITORY & OFFICE

Hasil Rancangan

_———KOLOM PRAKTIS

T
- _————ROLOM UTAMA 35/35 CM
f__ﬂ-ﬂ____,-ﬂ—BﬁLDKﬁNN( 30/15 CM
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i) h
il BALOK UTAMA 50/25 CM

PONDASI FOOTPLATE
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q STRUKTUR BEEARHOUSE

Gambar 113. Struktur Dormitory & Office
Sumber: dokumen penulis
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DETAIL HOLDING
Hasil Rancangan

Besi hollow 10/10

Kawat besi 4 mm

Vertical Sliding door

Besi hollow 10/10

Dinding bata 1,5 m

i

Kawat besi

Gambar 114. Detail Holding

Sumber: dokumen penulis
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DETAIL QUARANTINE HOLDING

Hasil Rancangan

Kawat besi 4 mm

Besi hollow 10/10
Vertical Sliding door

Dinding bata 3 m

Besi hollow 10/10

Dinding bata 1,5 m

Kawat besi

Lubang makanan

Gambar 115. Detail Quarantine Holding
Sumber: dokumen penulis
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DETAIL ELECTRIC FENCING

HGSI/ Ran Can g an e caLt::;ehting arrester

Terminal rod

Terminal insulator

Wire linker

Alloy wire
Tensioner

Pull rod insulator

Midd pull rod

Warning sign

Terminal insulator clip

Protective
Ground

Universal
pedestal

Besi Hollow 10/10 cm

Kawat besi 4 mm

Mid pull rod

Alloy wire

d

earth

Sumber: www.t4murah.com

Gambar 116. Detail Electric Fence
Sumber: dokumen penulis
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DETAIL INTERIOR QUARANTINE HOLDING

Hasil Rancangan

Kawat besi 4 mm
Besi hollow 10/10 cm

Dinding bata 3 m Talitambang 12 mm
finishing beton Media gelantung

dari batang kayu

Vertical door

dari aluminium
Media panjat
dari kayu

Media bermain dari Saluran kotoran menuju septic
batang kayu mati tank beruang

Gambar 117. Detail Interior Quarantine Holding
Sumber: dokumen penulis
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DETAIL TREE TOP WALK

Hasil Rancangan

Railing bata ringan

0.150,, 2.500 Panel baja

% I tempat duduk beton

Lo 8

f 7777777 Balok komposit kantilver
O Kolom baja
berlapis aluminium d: 40 cm
2.500

Fo

8

I T

S —~ Balok komposit kantilver
| Kolom baja

berlapis aluminium d: 40 cm

2.500

Gambar 118. Detail Tree Top Walk
Sumber: dokumen penulis
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DETAIL RETAINING WALL

Hasil Rancangan

Gambar 119. Detail Retaining Wall
Sumber: dokumen penulis
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DETAIL SELUBUNG

Hasil Rancangan

Double glazed glass

Dinding beton

Gambar 120. Detail Selubung
Sumber: dokumen penulis
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SKEMA PENGHAWAAN DAN PENCAHAYAAN ALAMI

Hasil Rancangan

Gambar 121. Skema Pencahayaan dan Penghawaan Alami
Sumber: dokumen penulis
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SKEMA AIR BERSIH

Hasil Rancangan

—> POMPA > STOP KRAN

——> POMPA —> CTOP KRAN —> TOILET

VISITOR CENTER,

RESTING POINT

DORMITORY
TANDOMN

¥

ST:' KRAN
B EAR HOWSE'

a

Gambar 122. Skema Air Bersih
Sumber: dokumen penulis

GWT 1

GWT 2

Tandon air
Jalur air GWT 1

Jalur air GWT 2

==| Jalur air tandon air
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SKEMA AIR KOTOR

Hasil Rancangan

Sumur R¥sAPaN
Taluk SUMUR RESAPAN

/AL Zownn 1

TMUR AR foroe

I1PAL 20NA 2

TAHUR AR FOTOR 2
IPAL  BEAR HOULE

TR AR FOTOR

8Pk LEMAK
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Gambar 123. Skema Air Kotor
Sumber: dokumen penulis



SKEMA BARRIER FREE

Hasil Rancangan

RAMP ALLES O/FaseL

.
Ramp

Gambar 124. Skema Barrier Free
Sumber: dokumen penulis
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SKEMA DRAINASE KAWASAN

Hasil Rancangan

CUTTER S e L e

SALRAN PENAMPUNG
Ak Hugge

- —=| DIPA [ALLRAN A1 HUTEN

Sumuk REINPAr AR
HUTArg

PIPA VERTIRA L

Bar  kownrTeol

Gambar 125. Skema Drainase Kawasan
Sumber: dokumen penulis
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SKEMA ELECTRICAL

Hasil Rancangan

RUNNG  PANEL 20MA 1

RuparvG GENSET

RUANG PANEL 20 &

TLECTRIC FENCE

B/ ENCLOSYRE

N FMNUDSYRE

Gambar 126. Skema Electrical
Sumber: dokumen penulis
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SKEMA FIRE SAFETY

Hasil Rancangan

RUTE EVAKYA S
PEMPOAM KEEAKARAN
OAN CvAKUAS 1 ENFDSUR

@ TITIK  APAR
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Gambar 127. Skema Fire Safety
Sumber: dokumen penulis




SKEMA KONSERVASI

Hasil Rancangan

Jalur masuk

Jalur keluar

Drop off point

Animal clinic

Quarantine holding -
holding

Small enclosure

Big enclosure

BEEER ..

Gambar 128. Skema Konservasi
Sumber: dokumen penulis
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SKEMA REHABILITASI

Hasil Rancangan

Jalur masuk

Jalur keluar

Drop off point
Animal clinic

Quarantine holding -
holding

Small enclosure

BERER..

Big enclosure
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Gambar 129. Skema Rehabilitasi
Sumber: dokumen penulis




SKEMA JALUR EVAKUASI DAN TITIK KUMPUL

Hasil Rancangan

)l.\(
LN | 7Tk KumpuL

Rure EvAkunsy

Gambar 130. Skema Jalur Evakuasi dan Titik Kumpul
Sumber: dokumen penulis
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SKEMA DISTRIBUSI SAMPAH

Hasil Rancangan

| AKSES RUANG yAMPARH
ZONA 2

AKCES Rug NG §AMPRH
ZONA- 3

- RUANG (AMPAH

Gambar 131. Skema Distribusi Sampah
Sumber: dokumen penulis
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Gambar 132.,Aréa Parkir Pengunjung
™ ~ Sumber: dokumen penulis




135. Entrance Visitor Center
Sumber: dokumen penulis
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Gambar 136. View from Domestic Animal House
Sumber: dokumen penulis
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Gambar 138. Bear House
Sumber: dokumen penulis
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BAB 4
Bagian Hasil Evaluasi

Rancangan
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RESPONS

Respons.

1. Mengapa bangunan terlihat di permukaan dan menggunakan material beton yang belum selaras dengan konsep Kamuflase?
2. Mengapa dalam membatasi hubungan antara beruang dan manusia menggunakan pagar seperti kandang?




PERTANYAAN 1

Mengapa bangunan terlihat di permukaan dan menggunakan material beton yang belum selaras dengan konsep Kamuflase?

Jawab:

Alasan bangunan terlihat di permukaan, antara lain:

1. Berusaha untuk mempertahankan kondisi eksisting site yang didominasi dengan pepohonan
yang sudah hidup sangat_\lama.

2. Beruang merupakan hewan arboreal (banyak menghabiskan waktu di pohon) sehingga
akan lebih dekat jika platform untuk melihat beruang terletak di permukaan

3. Visitor center didesain terlihat di permukaan untuk menunjukkan identitas kawasan sebagai kawasan konservasi jika dilihat dari

jalan. visitor (enber

— SEIATAR 1

Titik tertinggi kawasan; vista kawasan; namun visibilitas bangunan tetap dikurangi.

Gambar 140. Camouflage Design Strategy
Sumber: dokumen penulis
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Jawab:
Alasan penggunaan material beton yang belum selaras dengan konsep Kamuflase, antara lain:
1. Implementasi konsep kamuflase tidak hanya ditunjukkan dengan visual material bangunan

, Memanimaliren SMemanimatiran
fé LT ~p s 61l Int- ~ v 6l It
. f&m frngisrm Manutia

Pl 1Y

a

Frdak fanga Contoh: Pakaian militer dan Bunglon berkamuflase dengan berubah warna / corak yang menye-

on Cork suaikan lingkungan tetapi tetap menempatkan diri di tempat yang tidak frontal terlihat oleh
< predator.

Oleh karena itu, implementasi kamuflase pada rancangan ini diterapkan pada lima aspek, yaitu zoning, bentuk, selubung, material,
dan struktur. Seperti yang ditunjukkan pada ilustrasi berikut ini.

STRATEGI DESAIN

1. ZONING 4. STRUKTUR

Membangun infrastruktur bangunan pada tiga titik bebas pohon
2. BENTUK

Menggunakan bentuk dasar lingkaran untuk menstimulasi
pergerakan dinamis.

3. SELUBUNG '
Y ;

7; { .;
Hi Ul s

Selubung overhang akan memberi efek bayangan pada struktur yang
berwarna gelap sehingga beruang melihat struktur sebagai elemen yang
tidak berbeda dengan pohon namun beruang tidak berusaha mengeksplor
struktur lebih lanjut.

Meminimalisai luasan bangunan Passive design

dengan strategi bangunan vertikal Gambar 141. Camouflage Design Strategy
Sumber: dokumen penulis
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5. MATERIAL

bedon ekipoe

Material bangunan menggunakan material beton karena warnanya
tidak mencolok dan warnanya sesuai dengan karakter alamnya (tidak
perlu proses penambahan warna lain) namun tetap dapat mendefi-
nisikan interior ruang dengan tegas / frontal

Elemen vertikal menggunakan kombinasi beton dan kaca agar ruang
tetap terlihat namun visibilitas berkurang.

Elemen horizontal bangunan
menggunakan green roof

Gambar 142. Camouflage Design Strategy
Sumber: dokumen penulis
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PERTANYAAN 2

Mengapa dalam membatasi hubungan antara beruang dan manusia menggunakan pagar seperti kandang?

Jawab:

Alasan penggunaan pagar listrik dalam membatasi hubungan antara beruang dan manusia, antara lain:

1. Penggunaan pagar listrik pada perancangan ini merupakan pemenuhan indikator dari variabel yang bersumber dari Action plan
IUCN dan Kriteria desain oleh Peraturan Menteri Kehutanan Nomor : P.31/Menhut-11/2012 tentang lembaga konservasi.

2. Penggunaan pagar listrik pada perancangan ini bertujuan untuk membatasi enklosur beruang madu yang terbagi menjadi dua
kategori, yaitu enklosur rehabilitasi dan konservasi. Selain itu, berdasarkan ukurannya, enklosur kemudian dibagi lagi menjadi
enklosur besar dan kecil. Dengan begitu, pagar listrik tidak ditujukan untuk membatasi hubungan antara manusia dan beruang

madu.
W | 2unml PANEL WNA T
@ | Runret GENSET
RUAHG PANEL 200A 2
| TLECTRIC FETVLE
u B/0 ENCLOSyRE
ML ENLDSYRE
keluar //
dar
SHarhng
iy an*
ked {; Jkemp  ELECTRICAL
 Enklocw Kehabitifak () Observation  Platpom

Fatlorwr Konwrvat:

Lone tv f/ﬁﬁﬂf'\!ﬂt‘e
Fle Funbeart
(Envance dan Bxit  Track )

Gambar 143. Tree Top Walk Design Strategy
Sumber: dokumen penulis
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STRATEGI DESAIN
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Jawab:

Pada rancangan ini, zona di mana pengunjung dapat melihat beruang madu dimulai dari keluar dari starting point hingga Visitor
Center. Kedua area tersebut dihubungkan dengan tree top walk yang didesain lebih tinggi dari pohon eksisting sehingga pengunjung
dapat melihat beruang tanpa beruang tahu (beruang hanya melihat struktur yang disamarkan) dan aman bagi para pengunjung. Tree

top walk dibuat terbuka agar pengunjung bisa lebih terhubung dengan alam dan disediakan titik bernaungan untuk beristirahat dan
berteduh ketika hujan.
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VISUALISASI ZONA UNTUK MELIHAT BERUANG MADU

I A

3 *}" .-"hh A2 :

Gambar 145. Entrance to Sunbear Enclosure
Sumber: dokumen penulis

Gambar 146. Resting Point to Visitor Center

IMoer. gorUMmen penll
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Gambar 147. Experiencing Sunbear*Track]
Sumber: dokumen penulis

Gambar 148. Visitor Genter

Joper. dorymen penl
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BAB 5
Lampiran
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Perencanaan Kawasan Konservasi Beruang Madu di Kota Balikpapan dengan
Pendekatan Arsitektur Kamuflase

Kawasan Wisata Pendidikan Lingkungan Hidup (KWPLH) merupakan sebuah fasilitas pendidikan lingkungan hidup yang berfokus pada konservasi beruang madu. Proyek ini merupakan perancangan kembali
KWPLH Balikpapan yang mulanya terletak 23 km di sebelah utara Kota Balikpapan dan berencana direlokasi ke Wana Wisata Arboretum yang terletak 10 km di sebelah utara Kota Balikpapan. Perancangan
kawasan ini berangkat dari beberapa fenomena, yaitu deforestasi hutan yang mengganggu keseimbangan ekosistem, salah satunya Beruang Madu. Selain itu, Beruang madu termasuk dalam list merah IUCN
binatang yang terancam punah. Sejalan dengan Beruang Madu sebagai maskot Kota Balikpapan, pemerintah berupaya melakukan upaya pelestarian terhadap beruang madu, yaitu dengan membangun KW-
PLH. Namun, terdapat rencana relokasi akibat luas wilayah enklosur yang kurang. Oleh karena itu, KWPLH akan direlokasi ke Wana Wisata Arboretum km. 10, Balikpapan.
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SITE

Zona RTH kota Terletak di JI. Soekarno-Hatta Terdapat tiga titik bebas pohon yang dapat dimanfaatkan
KDB 20% Hamparan hutan luas yang terdiri dari 52 spesies pohon sebagai titik pembangunan infrastruktur baru
KDH 80%

Mengandung selama 95-
240 hari dan bisa hidup
sampai 25-30 tahun

Beruang Dewasa

~Berjalan 8 km / hari
~Kecepatan berlari
48km /jam
- wilayah jelajah
2000 ha / hari (jant;
1000 ha / hari
(betina)

Beruang Remaja

SIKLUS HIDUP

tanpa metamorfosis; hanya bertambah ukuran /
tanpa berubah bentuk. i‘

“Melahikan 1-2 anak
~Berada di samping induk
hingga bisa mandiri

Strategi Desain

CAMOUFLAGE MEETS ARCHITECTURE

Dalam perancangan ini, pengimplementasian Arsitektur kamuflase berhubungan dengan lima aspek desain, yaitu zoning, bentuk, selubung, material
dan struktur. Implementasi kamuflase pada perancangan ini dimulai dengan mengetahui karakteristik site secara spesifik. Kemudian, menentukan titik
dimana infrastruktur bangunan dapat dibangun. Site ini dipenuhi dengan pohon, sehingga bagaimana agar bangunan bisa berdampingan dengan alam
bukan merusak. Kemudian, menentukan jenis strategi integrasi antar bangunan yang diikuti dengan bentuknya, agar tercipta sirkulasi yang menstimu-

lasi pergerakan dinamis. Strategi bangunan juga cenderung berorientasi ke luar.

Membangun infrastruktur bangunan di tiga titik bebas
pohon

relokasi site baru harus mempertahankan 80% pohon.
cakupan wilayah beruang > manusia
desain sebagai sarana agar keberadaan manusia tidak
mengganggu

menggunakan atrategi kamuflase sebagai upaya meminimalisasi
visibilitas manusia secara pasif dengan bangunan.




[ d94d4dV

Strategi Desain

CAMOUFLAGE MEETS ARCHITECTURE

Mengkategorikan enklosur menjadi dua, yaitu enklosur konserva- Meminimalisai luasan bangunan dengan strategi

sidan bangunan vertikal
rehabilitasi

Menggunakan material utama beton dan baja yang di
cat gelap, untuk kepentingan meminimalisasi visibilitas
bangunan

-
Menggunakan bentuk dasar lingkaran untuk menciptakan sirku- Passive desain
lasi atau pergerakan manusia yang dinamis
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